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ABSTRAK 

Literasi membaca merupakan kemampuan dasar yang penting untuk mendukung 

proses belajar peserta didik. Sebagai sekolah inklusi, Aceh Flexi School menyediakan 

program pojok baca sebagai sarana untuk membiasakan peserta didik membaca serta 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran program pojok baca dalam meningkatkan literasi membaca anak di 

Aceh Flexi School. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas Ketua Yayasan Aceh Flexi School, kepala 

sekolah, dan guru yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis 

data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program pojok baca berperan dalam meningkatkan 

minat baca, pembiasaan membaca, dan kemampuan memahami bacaan peserta didik. 

Keberhasilan program didukung oleh ketersediaan pojok baca yang mudah diakses, 

koleksi bacaan yang beragam, lingkungan membaca yang nyaman, serta pelaksanaan 

kegiatan literasi secara rutin. Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan 

membaca peserta didik, kebutuhan pendampingan bagi anak berkebutuhan khusus, dan 

keterbatasan koleksi bacaan yang sesuai. Secara keseluruhan, Aceh Flexi School telah 

berperan dengan baik dalam meningkatkan literasi membaca peserta didik melalui 

program pojok baca meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya. 

Kata kunci: Aceh Flexi School, literasi membaca, pojok baca, sekolah inklusi.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah     

Literasi yang baik menjadi pondasi penting bagi kemajuan individu dan bangsa, 

serta membentuk masyarakat yang kritis, cerdas, dan adaptif terhadap perubahan 

zaman. Literasi merupakan hal yang penting, karena setiap orang harus mempunyai 

kemampuan, serta sumber daya untuk memahami, menggunakan, dan merefleksikan 

teks tertulis untuk mencapai tujuan.1 Literasi dapat menjadi keterampilan penting yang 

membuka gerbang ke berbagai peluang, baik dalam ranah personal maupun sosial.    

Menurut Maryono, Literasi berperan dalam mengembangkan keterampilan membaca 

dan menulis, karena membaca merupakan keterampilan yang paling penting guna 

mencapai keterampilan yang lain.2 Dengan demikian investasi pada peningkatan 

kemampuan literasi sejak dini adalah investasi krusial untuk masa depan individu dan 

kemajuan sebuah bangsa. 

Literasi membaca sangat baik dikenalkan pada anak sejak usia dini, karena 

dengan literasi membaca yang kuat anak dapat mengakses informasi dan juga 

termotivasi untuk terus mencari, menggali, dan memperluas cakrawala 

pengetahuannya. Idris Kamah yang dikutip dalam fadillah, menyatakan bahwa literasi 

membaca adalah perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati untuk membaca), yang 

perlu di pupuk, dibina, diarahkan, dan di kembangkan sejak usia dini yang melibatkan 

peranan orang tua, masyarakat, dan sekolah.3  

 
1 Madu, F. J., & Jediut, “Membentuk Literasi Membaca pada Peserta Didik di Sekolah 

Dasar”, Jurnal Cakrawala Pendas, vol.8, no.3, (2022). hal 631-647. 
2 ursapia Harahap dan Putri Chariolina Barus, “Analisis Literasi Informasi Reporter di 

Komunitas Pena Lingkar Toba Kelas Puisi,” Jurnal Pustaka Ilmiah, vol. 9, no. 1 (2023), hal. 17. 
3 Fadillah, Dampak Program Bercerita (Storytelling) dalam Menumbuhkan Minat Baca Anak 

Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah (Analisis Teori Crow And 

Crow) (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry), (2022).  



  

2 
 

Penerapan literasi berkaitan erat dengan ketersediaan sumber belajar. Sumber 

belajar adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar-

mengajar.4 Association for Communication Technology (AECT) yang dikutip dalam 

Leni Fitrianti menyebutkan bahwa, pengertian sumber belajar adalah berbagai sumber 

baik itu berupa data, orang atau wujud tertentu dapat digunakan oleh siswa dalam 

belajar baik digunakan secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga 

mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar.5 Jika dikaitkan dengan pengertian 

sumber belajar, maka pojok baca merupakan salah satu dari berbagai macam sumber 

belajar yang tersedia di lingkungan sekolah dan memungkinkan guru dan murid dalam 

mengakses koleksi yang mengandung ilmu pengetahuan yang diperlukan.6  

Menurut Uswatun Khasanah yang dikutip dalam A. E. Saputri, pojok baca 

merupakan sudut ruangan yang dipergunakan serta dilengkapi dengan buku-buku yang 

tertata rapi dan di desain menarik.7 Pojok baca adalah pemanfaatan berbagai sudut 

ruangan di sekolah sebagai tempat koleksi buku dan tulisan dari siswa di setiap kelas 

yang mudah diakses. Lokasi pojok baca biasanya dipenuhi oleh buku dan karya tulis 

siswa dengan dekorasi yang menarik dan dikreasikan sedemikian rupa sehingga 

menjadi ruangan yang unik dan menarik serta membuat peserta didik bersemangat 

untuk membaca dan menulis.8 

Namun, pada kenyataannya, tingkat literasi membaca masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama di satuan pendidikan yang menerapkan sistem 

pembelajaran fleksibel. Kondisi ini menuntut peran aktif seluruh warga sekolah dalam 

 
4 Prastowo, A., “Sumber Belajar dalam Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Profesional, Vol. 3 

No. 2, 2014, hlm. 108. 

  5 Leni Fitrianti, Peran Pustakawan Sekolah dalam Memberdayakan Perpustakaan sebagai 

Sumber Belajar bagi Peserta Didik, Jurnal Islamika, Vol. 7 No. 2 (2023). 
6 Pionika, I., Afridha Sesrita, & Annissa Mawardini, “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

Sebagai Sumber Belajar di SDN Babakan Madang 01,” AL-KAFF: Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 5 No. 

3 (Sep 2022). 
7 A. E. Saputri dan S. Rochmiyati, “Pemanfaatan Pojok Baca dalam Menumbuhkan Minat Baca 

Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, Vol. 11, No. 1, 2024, hlm. 255–267. 
8  Mansyur, R. Rusdiah, T. Hidayat, dan A. Annisa, “Penggunaan Pojok Baca dalam 

Mengoptimalkan Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS),” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, 

dan Sastra, Vol. 10, No. 3, 2024, hlm. 2630–2638. 
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membangun budaya literasi yang berkelanjutan. Dalam hal ini, keberadaan pojok baca 

menjadi semakin penting sebagai sarana sederhana namun efektif untuk mendukung 

kegiatan literasi di sekolah, karena menyediakan bahan bacaan yang mudah dijangkau 

oleh peserta didik.9 

Agar berfungsi secara optimal, pojok baca memerlukan pengelolaan yang baik. 

Pengelola pojok baca memiliki peran penting dalam mengatur, merawat, serta 

memperbaharui koleksi bacaan agar tetap menarik dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa.10 Selain itu, pengelola pojok baca juga berperan sebagai penggerak program 

literasi melalui berbagai kegiatan, seperti membaca rutin, lomba literasi, bedah buku, 

dan pameran karya tulis siswa.11 Kegiatan-kegiatan tersebut dapat menumbuhkan 

minat baca serta menjadikan membaca sebagai kebiasaan dalam proses belajar. 

Pojok baca juga berfungsi sebagai pusat sumber belajar dan pengembangan 

literasi peserta didik. Pada sekolah fleksibel seperti Aceh Flexi School, keberadaan 

pojok baca menjadi semakin penting karena dapat menjadi ruang alternatif 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan karakteristik siswa. 

Dalam hal ini, guru tidak hanya berperan sebagai pendidik di kelas, tetapi juga sebagai 

pengelola pojok baca yang merancang, mengelola, serta melaksanakan berbagai 

program literasi membaca. 

Pentingnya peran tersebut tidak terlepas dari karakteristik Aceh Flexi School 

sebagai lembaga pendidikan nonformal dengan sistem yang fleksibel. Hal ini sejalan 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan 

nonformal berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal 

 
9 R. M. Jupon dan E. S. Negara, “Pojok Baca sebagai Sarana Literasi Siswa Sekolah Dasar,” 

JECE (Journal of Ethics and Character Education), Vol. 2, No. 2 (2024), hlm. 53–60 
10 S. N. I. Trisnawati, dkk., Pojok Baca: Suksesi Gerakan Literasi di Sekolah (Penerbit Tahta 

Media, 2025). 
11 Kurniasih & Sani, Gerakan Literasi Sekolah, Jakarta: Kata Pena, 2017. 
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dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.12 Oleh karena itu, Aceh Flexi 

School dapat dikategorikan sebagai lembaga pendidikan nonformal, karena 

menyelenggarakan proses pembelajaran dengan pendekatan yang lebih menyesuaikan 

kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik. Dengan karakteristik tersebut, 

keberadaan pojok baca menjadi semakin relevan sebagai sarana pendukung 

pembelajaran yang fleksibel dan berorientasi pada pengembangan literasi siswa.   

  Pojok baca Aceh Flexi School menyediakan koleksi bacaan yang beragam 

untuk mendukung pembelajaran serta pembentukan karakter siswa. Koleksinya 

meliputi buku-buku yang sesuai untuk anak dengan bahasa dan tampilan menarik, buku 

sirah yang mengisahkan kehidupan para nabi dan tokoh Islam sebagai teladan, serta 

koleksi keagamaan Islam seperti buku akidah, akhlak, fikih dasar, Al-Qur’an dan 

terjemahannya, serta tuntunan ibadah yang mudah dipahami. Selain itu, tersedia pula 

buku pendukung pelajaran yang bertujuan memperluas wawasan dan meningkatkan 

minat baca siswa.13 

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa Aceh Flexi School sebagai 

sekolah inklusi telah menyediakan program pojok baca sebagai salah satu sarana 

pendukung kegiatan literasi membaca. Keberadaan pojok baca menjadi penting karena 

sekolah ini melayani peserta didik dengan karakteristik dan kebutuhan belajar yang 

beragam, termasuk anak berkebutuhan khusus yang memerlukan strategi pembelajaran 

yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan membaca. Meskipun demikian, belum 

diketahui secara mendalam bagaimana peran program pojok baca dalam meningkatkan 

literasi membaca peserta didik serta kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

peran program pojok baca dalam meningkatkan literasi membaca anak di Aceh Flexi 

 
12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78).  
13 Wawancara Bersama kepala sekolah 
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School melalui penelitian yang berjudul "Peran Sekolah Aceh Flexi School dalam 

Peningkatan Literasi Membaca Anak Melalui Program Pojok Baca." 

 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana peran sekolah Aceh Flexi School dalam peningkatan literasi 

membaca anak melalui program pojok baca ? 

2. Apa saja faktor kendala di sekolah Aceh Flexi School dalam peningkatan 

literasi membaca anak melalui program pojok baca.  

 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana peran Aceh Flexi School dalam peningkatan 

literasi membaca anak melalui program pojok baca. 

2. Apa saja faktor kendala di sekolah Aceh Flexi School dalam peningkatan 

literasi membaca anak melalui program pojok baca. 

 Manfaat Penelitian   

Manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan praktis yang meliputi:  

1. Manfaat Teoritis  

a) Sebagai bahan masukan dan wawasan intelektual dalam mengkaji  peran 

pengelola perpustakaan dalam upaya peningkatan literasi membaca anak. 

b) Menambah wawasan dan pemahaman akademis mengenai strategi dan 

upaya pengelolaan perpustakaan sekolah dalam menumbuhkan minat baca 

anak. 

c) Menjadi bahan rujukan dan dasar teoritis bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji peran perpustakaan sekolah dalam peningkatan literasi membaca 

anak. 
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2. Manfaat Praktis  

a) Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengambilan kebijakan terkait pengembangan fasilitas perpustakaan sebagai 

sarana pendukung pembelajaran dan budaya literasi 

b) Kepada penulis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman penulis mengenai peran pengelola perpustakaan dalam upaya 

meningkatkan literasi membaca anak serta menjadi sarana penerapan teori 

keilmuan dalam bidang perpustakaan dan literasi. 

 

 Penjelasan Istilah   

Sebelulm membalhals permalsallalhaln dallalm penelitialn ini, terlebih dalhullul penullis 

menjelalskaln pengertialn istilalh-istilalh yalng terteral dallalm juldull skripsi ini, algalr tidalk 

terjaldi kekelirulaln yalng dimalksuld. ALdalpuln istilalh-istilalh tersebult aldallalh: 

1. Peran Sekolah Aceh Flexi School 

Peraln merulpalkaln sebulalh alktivitals yalng dilalkulkaln oleh seseoralng altalul 

lembalgal yalng memiliki keduldulkaln daln staltuls sosiall dallalm sulaltul orgalnisalsi.14 

Menulrult ALbul ALhmaldi yalng dikultip dallalm Balrri Jaltimalihalntoro, peraln aldallalh 

sulaltul kompleks halralpaln terhaldalp calral individul bersikalp daln bertindalk dallalm 

situlalsi tertentul berdalsalrkaln staltuls daln fulngsi sosiallnyal.15 Dallalm dulnial 

pendidikaln, peraln tidalk halnyal berkalitaln dengaln tulgals aldministraltif, tetalpi julgal 

mencalkulp kemalmpulaln dallalm mengelolal proses pembelaljalraln, mengalralhkaln 

 
 14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2014), hlm. 24. 

  15 Barri Jatimaihantoro, Peran Dinas Perhubungan dalam Mendukung Peningkatan Pendapatan di 

Kabupaten Malang (Skripsi, Universitas Sebelas Maret, 2005), hlm. 15. 
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pesertal didik, sertal mengembalngkaln berbalgali straltegi pembelaljalraln yalng 

sesulali dengaln kebultulhaln daln kalralkteristik siswal.16 

Peraln sekolalh ALceh Flexi School dalpalt dipalhalmi sebalgali bentulk 

keterlibaltaln alktif sekolalh dallalm meralncalng, melalksalnalkaln, daln 

mengembalngkaln proses pembelaljalraln sertal progralm literalsi. Peraln ini 

mencerminkaln balgalimalnal sekolalh menjallalnkaln fulngsinyal sebalgali lembalgal 

pendidikaln yalng menyedialkaln lalyalnaln belaljalr yalng fleksibel daln berorientalsi 

paldal pesertal didik.  

Dengaln demikialn, peraln sekolalh ALceh Flexi School tidalk halnyal 

terbaltals paldal penyalmpalialn malteri pembelaljalraln, tetalpi julgal mencalkulp 

pengelolalaln progralm daln penciptalaln lingkulngaln belaljalr yalng malmpul 

mendulkulng peningkaltaln literalsi membalcal alnalk. ULpalyal yalng dilalkulkaln secalral 

berkelalnjultaln ini dihalralpkaln dalpalt menulmbulhkaln minalt balcal sertal 

meningkaltkaln kemalmpulaln literalsi pesertal didik secalral optimall. 

2. Literasi membaca anak  

Literalsi dalpalt dipalhalmi sebalgali kemalmpulaln kognotif ulntulk membalcal 

daln menullis. Literalsi merulpalkaln peristiwal sosiall yalng dilengkalpi 

keteralmpilaln-keteralmpilaln ulntulk menciptalkaln daln menalfsirkaln malknal melalluli 

teks daln memerlulkaln seralngkalialn kemalmpulaln ulntulk menyalmpalikaln daln 

mendalpaltkaln informalsi dallalm bentulk tullisaln.17 Literalsi merulpalkaln sulaltul 

kemalmpulaln dallalm mengalkses, memalhalmi, menggulnalkaln sesulaltul secalral 

cerdals melalluli berbalgali alktivitals, alntalral lalin membalcal, melihalt, menyimalk, 

menullis daln berbicalral.18   

 
16 S. I. Basyori, Peranan Guru Sebagai Fasilitator Dalam Dunia Pendidikan Modern, Syntax Idea, 

Vol. 7, No. 4, 2025, hlm. 559–564. 
17 Dedeh Kurniati, “Meningkatkan Kemampuan Literasi melalui Strategi Licalido (Lihat Baca 

Tulis Dongeng) di SDN Jatirahayu VIII,” Literasi, Vol. 13, No. 1 (2023), hlm. 262. 
18 Pujiati, Dian, dkk. “Analisis Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar.” Pedagogik: Journal 

of Islamic Elementary School, Vol. 5, No. 1, 2022, hlm. 57–68. 
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Menulrult Suldalrso yalng dikultip dallalm ALndriyalni, literalsi membalcal 

merulpalkaln sallalh saltul alktivitals yalng salngalt komplek, tidalk halnyal melibaltkaln 

kemalmpulaln membalcal, tetalpi julgal melibaltkaln kemalmpulaln kognitif, 

kemalmpulaln ulntulk mengalmalti daln kemalmpulaln berkomulnikalsi.19 Buldalyal 

literalsi perlul teruls dilestalrikaln kalrenal dengaln begitul informalsi daln pengetalhulaln 

alnalk alkaln semalkin lulals daln informalsi malulpuln pengetalhulaln yalng diperoleh 

tersebult dalpalt bermalnfalalt balgi dirinyal sendiri daln malsyalralkalt.20 Literalsi 

membalcal perlul dilalkulkaln sejalk dini algalr alnalk mendalpaltkaln pembekallaln sedini 

mulngkin sehinggal mengulralngi resiko halmbaltaln dallalm Balhalsal.21 ALnalk-alnalk 

ulsial muldal cenderulng muldalh menyeralp alpal saljal di malsal perkembalngaln 

otalknyal.22 Dengaln aldalnyal literalsi ini terdalpalt pengulaltaln pendidikaln kalralkter 

dallalm kemalndirialn, komitmen, kejuljulraln, daln julgal talnggulng jalwalb dallalm 

siswal melalkulkaln berbalgali hall.23  

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals dalpalt kesimpullaln balhwal literalsi membalcal 

merulpalkaln kemalmpulaln kognitif yalng bulkaln halnyal mencalkulp keteralmpilaln 

membalcal daln menullis, tetalpi julgal kemalmpulaln memalhalmi, daln menalfsirkaln 

informalsi melalluli berbalgali bentulk teks. Literalsi membalcal memiliki peraln 

penting dallalm memperlulals walwalsaln, pengetalhulaln, daln kemalmpulaln berbalhalsa l 

alnalk, sehinggal perlul ditalnalmkaln sejalk ulsial dini algalr mendulkulng 

perkembalngaln kognitif daln meminimallkaln halmbaltaln di kemuldialn halri.  

 
19 Komalasari, Andriyani Siti, dan Desmy Riani. “Edukasi Manfaat Literasi Membaca dan Menulis 

di SMK PGRI 3 Bogor.” Jurnal Pengabdian Masyarakat UIKA Jaya SINKRON, Vol. 1, No. 2, 2023, 

hlm. 82–92. 
20 Dzulfiqar Restu Afghani, dkk., “Budaya Literasi Membaca di Perpustakaan untuk 

Meningkatkan Kompetensi Holistik bagi Siswa Sekolah Dasar,” Buletin KKN Pendidikan, Vol. 4, No. 2 

(2022), hlm. 143–152. 
21 Widodo, dkk., “Lingkungan Literasi di Rumah pada Anak Prasekolah,” Indigenous: Jurnal 

Ilmiah Psikologi, Vol. 3, No. 1 (2021), hlm. 1–7. 
22 Adyana Sunanda, dkk., “Revitalisasi Perpustakaan untuk Meningkatkan Minat Baca dan 

Budaya Literasi Siswa MI Muhammadiyah Jambangan, Sragen,” Buletin KKN Pendidikan (2020), hlm. 

63–68. 
23 Anjarwati, dkk., “Implementasi Literasi Digital dalam Upaya Menguatkan Pendidikan Karakter 

Siswa,” Buletin Pengembangan Perangkat Pembelajaran, Vol. 3, No. 2 (2022), hlm. 87–92. 
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3. Program Pojok Baca 

Progralm Pojok Balcal merulpalkaln sulaltul kegialtaln literalsi yalng 

dilalksalnalkaln dengaln pemalnfalaltaln suldult rulalng kelals yalng digulnalkaln ulntulk 

mendorong siswal secalral rultin daln terstrulktulr membalcal bulkul sehinggal siswa l 

alkaln terbialsal membalcal.24 Progralm ini diralncalng sebalgali ulpalyal ulntulk 

menulmbulhkaln minalt balcal, membialsalkaln kegialtaln membalcal, sertal mendulkulng 

pengembalngaln kemalmpulaln literalsi pesertal didik dallalm proses 

pembelaljalraln.25Progralm pojok balcal tidalk halnyal berfulngsi sebalgali tempalt 

membalcal, tetalpi julgal sebalgali salralnal pendulkulng pembelaljalraln yalng dikelolal 

secalral terencalnal melalluli penyedialaln balhaln balcalaln yalng sesulali, penaltalaln rulalng 

yalng menalrik, sertal pelalksalnalaln kegialtaln literalsi secalral berkelalnjultaln.26  

Dallalm konteks penelitialn ini progralm pojok balcal yalng dimalksuld aldallalh 

straltegi sekolalh ALceh Flexi School dengaln pemalnfalaltaln suldult rulalng kelals 

ulntulk  tempalt membalcal sehinggal mendorong pesertal didik algalr alktif membalcal 

daln mengembalngkaln kemalmpulaln literalsi daln mendulkulng kegialtaln belaljalr 

yalng disesulikaln dengaln kebultulhaln, minalt, daln kalralkteristik pesertal didik di 

sekolalh ALceh Flexi School. 

 

 

 

 

 

 
24 A. E. Saputri dan S. Rochmiyati, “Pemanfaatan Pojok Baca dalam Menumbuhkan Minat 

Baca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, Vol. 11, No. 1, 2024, hlm. 255–267. 
25 A. Rahayu, A. Wahib, dan A. Besari, Peningkatan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar melalui 

Pojok Baca, Open Community Service Journal, Vol. 2, No. 2, 2023, hlm. 122–130. 
26 A. D. Lestari, A. S. Hartati, D. Lestari, dan D. Aldini, Peran Pojok Baca dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Siswa di SD Negeri 027950 Binjai, Mesada: Journal of Innovative Research, 

Vol. 2, No. 2, 2025, hlm. 792–803. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 Kajian Pustaka  

Kaljialn pulstalkal bertuljulaln ulntulk melihalt daln membalndingkaln dengaln penelitialn 

sebelulmmnyal, sehinggal bisal menemulkaln perbedalaln dalri penelitialn yalng yalng diteliti 

oleh penullis, tuljulalnnyal algalr tidalk aldal penelitialn yalng serulpal. Berdalsalrkaln penelulsulraln 

penullis terhaldalp beberalpal penelitialn sebelulmnyal, terdalpalt beberalpal penelitialn sejenis 

yalng berkalitaln dengaln temal tentalng peraln pengelolal perpulstalkalaln  dallalm peningkaltaln 

literalsi membalcal alnalk di sekolalh fleksibel ALceh Flexi School. 

Penelitialn pertalmal dilalkulkaln oleh Siti Masitoh paldal talhuln 2024 dengaln juldull 

“Peran Perpustakaan dalam Menumbuhkan Literasi Informasi Bagi Anak Tunanetra 

di Sekolah Luar Biasa Mandailing Natal”. Penelitialn ini bertuljulaln untuk mengetahui 

peran Perpustakaan dalam menumbuhkan kemampuan Literasi Informasi bagi anak 

Tunanetra di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mandailing Natal. Jenis penelitialn 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Informasi dalam penelitian ini yaitu kepala 

perpustakaan SLB Mandailing Natal. Teknik dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Halsil 

penelitialn menunjukkan bahwa peran perpustakaan dalam menumbuhkan literasi 

informasi harus memiliki ruang khusus yang bersih dan nyaman, mengatur seting 

duduk sebaik mungkin. Mengadakan program secara berjadwal, bekerja sama dengan 

guru dalam menggunakan sumber yang ada di perpustakaan sekolah. Perpustakaan 

yang ada di sekolah tersebut sangatlah penting, buku-buku yang ada pada saat ini telah 

cukup, dan dapat membantu dalam memenuhi kebutuhanan siswa. Faktor yang menjadi 

kendala pengelola perpustakaan sekolah luar biasa (SLB) Mandailing Natal dalam 
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menumbuhkan literasi informasi bagi siswa tunanetra yaitu kurangnya motivasi siswa, 

sumber daya manusia, dan sarana prasarana.27 

Penelitialn kedulal dilalkulkaln oleh Fina Idamatussilmi paldal talhuln 2025 dengaln 

juldull “Peran Perpustakaan Umum dalam Mengakomodasi Kebutuhan Anak 

Neurodivergent di Perpustakaan Jakarta-Cikini”. Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk 

mengidentifikasi bentuk fasilitas dan program yang telah disediakan oleh Perpustakaan 

Jakarta-Cikini yang dapat berperan dalam mengakomodasi kebutuhan anak- anak 

neurodivergent. Metode yalng digulnalkaln dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif dan metode studi kasus. Informan dipilih melalui metode purposive sampling. 

Penjaringan data dilakukan dalam kurun waktu empat bulan sejak bulan Maret 2023 

sampai Juni 2023 dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan 

dalam penelitian ini adalah pustakawan layanan anak penanggung jawab layanan 

inklusi, dan pendamping anak neurodivergent. Halsil penelitialn menulnjulkkaln bahwa 

keberadaan fasilitas dan program di Perpustakaan Jakarta-Cikini sudah berperan dalam 

mengakomodasi kebutuhan anak neurodivergent. Akomodasi berbagai permainan yang 

ada di Bilik Bercerita dan pelaksanaan beberapa program di Bilik Bermain yang 

berkaitan dengan aktivitas sensorik dan motorik mendukung kebutuhan anak 

neurodivergent. Dilaksanakan pula pelatihan terhadap staf perpustakaan demi melayani 

pemustaka disabilitas mental dan intelektual. Hambatan yang dialami oleh 

Perpustakaan Jakarta-Cikini berupa anggaran untuk fasilitas yang dibutuhkan oleh 

pemustaka neurodivergent dan kesulitan menjadwalkan waktu pelatihan staf 

perpustakaan. Dengan ini, Perpustakaan Jakarta-Cikini diharapkan dapat memahami 

 
27 S. Masitoh, Monang, dan Yusniah, “Peran Perpustakaan dalam Menumbuhkan Literasi 

Informasi Bagi Anak Tunanetra di Sekolah Luar Biasa Mandailing Natal,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

Sosial (JUPENDIS), Vol. 2, No. 4 (2024). 



  

12 
 

pentingnya akomodasi kebutuhan untuk anak neurodivergent sehingga dapat terus 

meningkatkan layananl.28 

Penelitialn ketigal dilalkulkaln oleh Ika Juniyanti paldal talhuln 2025 dengaln juldull 

“Peran Perpustakaan Sekolah dalam Memasyarakatkan Kegemaran Membaca bagi 

Siswa SDN Baru Ranji Kecamatan Merbau Maratam Kabupaten Lampung Selatan”. 

Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengetahui peran perpustakaan sekolah dalam 

memasyarakatkan kegemaran membaca bagi siswa SDN Baru Ranji Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan, serta untuk mengidentifikasi faktor-

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Metode yalng digulnalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam 

penelitian ini meliputi kepala sekolah, kepala perpustakaan, guru-guru, dan siswa kelas 

V dan VI. Data dianalisis secara tematik dengan menyoroti pola-pola yang muncul dari 

hasil wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan 

sekolah berperan sebagai pusat pembiasaan membaca melalui program unggulan Jam 

Baca Bersama yang dilaksanakan dua kali seminggu. Program ini berhasil 

meningkatkan minat baca siswa, didukung oleh antusiasme siswa yang tinggi, kerja 

sama guru, serta kebijakan sekolah yang mendukung kegiatan literasi. Namun, terdapat 

beberapa hambatan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan koleksi buku, fasilitas 

ruangan yang belum ideal, waktu baca yang terbatas, sistem peminjaman yang masih 

terpusat, dan kurangnya tenaga pengelola perpustakaan. Upaya perbaikan terus 

dilakukan secara bertahap oleh pihak sekolah untuk mengoptimalkan peran 

perpustakaan dalam membangun budaya membaca.29 

 
28 Fina Idamatussilmi dan Kiki Fauziah, “Peran Perpustakaan Umum dalam Mengakomodasi 

Kebutuhan Anak Neurodivergen di Perpustakaan Jakarta-Cikini,” Jurnal Ilmu Informasi, Perpustakaan, 

dan Kearsipan 27, no. 2 (2025). 

  29 Ika Juniyanti, Peran Perpustakaan Sekolah dalam Memasyarakatkan Kegemaran Membaca 

bagi Siswa SDN Baru Ranji Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2025).  
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Ketiga penelitian di atas memiliki persamaan, yaitu sama-sama membahas 

peran fasilitas atau program literasi dalam meningkatkan kemampuan maupun minat 

membaca peserta didik dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus dan objek kajian masing-masing penelitian. 

Penelitian Siti Masitoh berfokus pada peran perpustakaan sekolah dalam 

menumbuhkan literasi informasi bagi anak tunanetra di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Mandailing Natal. Penelitian Fina Idamatussilmi menitikberatkan pada peran 

perpustakaan umum dalam mengakomodasi kebutuhan anak neurodivergen melalui 

penyediaan fasilitas dan program layanan inklusif di Perpustakaan Jakarta-Cikini. 

Sementara itu, penelitian Ika Juniyanti lebih menekankan pada peran perpustakaan 

sekolah dalam memasyarakatkan kegemaran membaca melalui program Jam Baca 

Bersama di SDN Baru Ranji. Selain itu, terdapat perbedaan pada lokasi penelitian, 

subjek penelitian, serta bentuk program literasi yang diterapkan pada masing-masing 

lembaga. Namun, tujuan utama dari ketiga penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan serta peran fasilitas dan program literasi dalam meningkatkan minat 

membaca peserta didik. 

 Kegiatan Literasi Disekolah Nonformal 

1. Pengertian Sekolah Nonformal  

Pendidikaln nonformall aldallalh jallulr pendidikaln di lulalr pendidikaln formall 

yalng diselenggalralkaln ulntulk memenulhi kebultulhaln belaljalr malsyalralkalt.30 

Pendidikaln nonformall memiliki lalndalsaln hulkulm yalng kulalt sebalgalimalnal dialtulr 

dallalm ULndalng-ULndalng Nomor 20 Talhuln 2003 tentalng Sistem Pendidikaln 

Nalsionall, dallalm ulndalng-ulndalng tersebult dijelalskaln balhwal pendidikaln nonformall 

merulpalkaln sallalh saltul jallulr pendidikaln selalin pendidikaln formall daln informall yalng 

 
30 D. B. Irsalulloh dan B. Maunah, Peran Lembaga Pendidikan dalam Sistem Pendidikan 

Indonesia, Pendikdas: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 2, 2023, hlm. 17–26. 



  

14 
 

dalpalt diselenggalralkaln secalral terstrulktulr daln berjenjalng.31 Hall ini menulnjulkkaln 

balhwal pendidikaln nonformall bulkaln sekaldalr allternaltif, tetalpi merulpalkaln balgialn 

yalng salh daln terintegralsi dallalm sistem pendidikaln nalsionall di Indonesial. 

Pendidikaln nonformall memiliki tuljulaln ulntulk memberikaln kesempaltaln 

belaljalr kepaldal malsyalralkalt yalng tidalk dalpalt terpenulhi melalluli pendidikaln formall, 

sertal mendulkulng terwuljuldnyal pembelaljalraln sepalnjalng halyalt.32 Pendidikaln 

nonformall memiliki beberalpal fulngsi ultalmal dallalm sistem pendidikaln. Pendidikaln 

nonformall berfulngsi sebalgali penggalnti, yalitul memberikaln lalyalnaln pendidikaln 

balgi malsyalralkalt yalng tidalk dalpalt mengikulti pendidikaln formall. Selalin itul, 

pendidikaln nonformall julgal berfulngsi sebalgali penalmbalh, yalitul ulntulk 

meningkaltkaln pengetalhulaln, keteralmpilaln, daln walwalsaln yalng telalh diperoleh 

melalluli pendidikaln formall.33 Di salmping itul, Kulntoro yalng dikultip dallalm AL. 

ALhmald, menalmbalhkaln balhwal pendidikaln nonformall berfulngsi sebalgali 

pelengkalp, yalitul melengkalpi daln memperkalyal pengallalmaln belaljalr pesertal didik 

algalr lebih sesulali dengaln kebultulhaln daln perkembalngaln yalng dihaldalpi.34  

2. Jenis-Jenis Sekolah Nonformal 

Pendidikaln nonformall memiliki beralgalm jenis yalng diselenggalralkaln ulntulk 

memenulhi kebultulhaln belaljalr malsyalralkalt yalng tidalk dalpalt sepenulhnyal dipenulhi 

oleh pendidikaln formall. Keberalgalmaln jenis tersebult menulnjulkkaln balhwal 

pendidikaln nonformall bersifalt fleksibel daln malmpul menyesulalikaln dengaln kondisi 

 
31 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78). 
32 M. A. AF, K. Nurfadilah, dan C. Hilman, Pendidikan Luar Sekolah dalam Kerangka 

Pendidikan Sepanjang Hayat, Jurnal Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP), Vol. 

2, No. 2, 2022, hlm. 90–95. 
 33 Z. Zaifullah, dkk., “Peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan Nonformal di Era Society 5.0,” Innovative: Journal of Social Science 

Research, Vol. 3, No. 2 (2023), hlm. 14539–14549. 
34 A. Ahmad, A. J. T. Sari, A. H. Wardana, M. N. I. Rosyid, E. Widianto, dan A. Rasyad, Tren 

Perkembangan Pendidikan Non-Formal, JP (Jurnal Pendidikan): Teori dan Praktik, Vol. 7, No. 2, 2022, 

hlm. 76–82. 
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sertal kebultulhaln pesertal didik. Jenis-jenis pendidikaln non formall tersebult melipulti 

pendidikaln alnalk ulsial dini (PALULD) yalng berfulngsi mengembalngkaln kemalmpulaln 

dalsalr alnalk, pendidikaln kesetalralaln (Palket AL, B, daln C) sebalgali penggalnti 

pendidikaln formall, sertal pendidikaln kecalkalpaln hidulp yalng membekalli pesertal 

didik dengaln keteralmpilaln pralktis dallalm kehidulpaln sehalri-halri. Selalin itul, 

terdalpalt pendidikaln keteralmpilaln, kulrsuls, daln pelaltihaln kerjal yalng berfokuls paldal 

peningkaltaln kemalmpulaln teknis, pendidikaln kealksalralaln ulntulk memberalntals bultal 

hulrulf, pendidikaln pemberdalyalaln perempulaln gulnal meningkaltkaln kemalndirialn, 

sertal pendidikaln kepemuldalaln yalng bertuljulaln mengembalngkaln potensi generalsi 

muldal. Dengaln aldalnyal berbalgali jenis tersebult, pendidikaln nonformall memiliki 

peraln penting dallalm memperlulals alkses pendidikaln sertal meningkaltkaln kulallitals 

sulmber dalyal malnulsial.35 

Dengaln demikialn, keberalgalmaln jenis pendidikaln nonformall menulnjulkkaln 

balhwal pendidikaln ini malmpul menjalngkalul berbalgali kebultulhaln belaljalr malsyalralkalt 

secalral lulals daln aldalptif. Keberaldalalnnyal tidalk halnyal menjaldi allternaltif, tetalpi julgal 

sebalgali pelengkalp dallalm sistem pendidikaln ulntulk memberikaln kesempaltaln 

belaljalr yalng lebih meraltal. Pendidikaln nonformall berperaln penting dallalm 

meningkaltkaln kulallitals sulmber dalyal malnulsial sertal mendulkulng terciptalnyal 

pemeraltalaln pendidikaln balgi selulrulh lalpisaln malsyalralkalt. 

3. Karakteristik Pendidikan Nonformal  

Pendidikaln nonformall memiliki beberalpal kalralkteristik ultalmal yalng 

membedalkalnnyal dalri pendidikaln formall, di alntalralnyal bersifalt fleksibel daln 

inklulsif. Kalralkteristik ini menjaldi kekulaltaln ultalmal pendidikaln nonformall dallalm 

menjalngkalul berbalgali kebultulhaln belaljalr malsyalralkalt yalng beralgalm. Fleksibel 

 
35 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2007 tentang 

Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Nonformal, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2007).  
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merulpalkaln sallalh saltul ciri ultalmal pendidikaln nonformall, di malnal proses 

pembelaljalraln tidalk terikalt secalral kalkul oleh walktul, tempalt, malulpuln kulrikullulm. 

Pembelaljalraln dalpalt disesulalikaln dengaln kebultulhaln, minalt, daln kondisi pesertal 

didik, sehinggal memberikaln kebebalsaln dallalm menentulkaln metode, malteri, sertal 

straltegi pembelaljalraln yalng digulnalkaln.36 Pembelaljalraln fleksibel merulpalkaln 

pendekaltaln pembelaljalraln yalng memberikaln kebebalsaln daln penyesulalialn dallalm 

proses belaljalr sesulali dengaln kebultulhaln, minalt, daln kondisi pesertal didik.37 

Dengaln kalralkteristik tersebult, pembelaljalraln fleksibel dihalralpkaln malmpul 

menciptalkaln proses belaljalr yalng lebih efektif, menyenalngkaln, daln bermalknal, 

sertal dalpalt mendulkulng pengembalngaln potensi pesertal didik secalral optimall. 

Selalin itul, pendidikaln nonformall julgal bersifalt inklulsif, yalitul memberikaln 

kesempaltaln kepaldal semulal individul ulntulk memperoleh pendidikaln talnpal aldalnyal 

diskriminalsi. Pendidikaln nonformall terbulkal balgi sialpal saljal, termalsulk alnalk 

berkebultulhaln khulsuls malulpuln malsyalralkalt dengaln laltalr belalkalng sosiall daln 

ekonomi yalng beralgalm.38 Sehinggal malmpul mengulralngi diskriminalsi dengaln 

memulngkinkaln alnalk-alnalk dengaln daln talnpal disalbilitals ulntulk tulmbulh bersalmal. 

Dallalm pelalksalnalalnnyal, pendekaltaln inklulsif dilalkulkaln dengaln menyesulalikaln 

metode pembelaljalraln daln lingkulngaln belaljalr algalr dalpalt dialkses oleh selulrulh 

pesertal didik. 

Dengaln demikialn, kalralkteristik pendidikaln nonformall yalng aldalptif daln 

terbulkal menjaldikalnnyal malmpul menjalwalb kebultulhaln belaljalr yalng beralgalm dallalm 

malsyalralkalt. Pendekaltaln yalng menyesulalikaln dengaln kondisi pesertal didik sertal 

 
36 K. O. Tunas dan R. D. H. Pangkey, “Kurikulum Merdeka: Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran dengan Kebebasan dan Fleksibilitas,” Journal on Education, Vol. 6, No. 4 (2024), hlm. 

22033. 
37 M. Marhamah dan Z. Zikriati, Mengenal Kebutuhan Peserta Didik di Era Kurikulum 

Merdeka, Wathan: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 1, No. 1, 2024, hlm. 89–106. 
38 R. S. A. Widhiati, E. Malihah, dan S. Sardin, Dukungan Sosial dan Strategi Menghadapi 

Stigma Negatif Anak Berkebutuhan Khusus dalam Pendidikan, Jurnal Paedagogy, Vol. 9, No. 4, 2022, 

hlm. 846–857. 
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memberikaln kesempaltaln yalng salmal balgi setialp individul menciptalkaln proses 

pembelaljalraln yalng lebih efektif daln bermalknal. Hall ini tidalk halnyal mendulkulng 

perkembalngaln potensi pesertal didik secalral optimall, tetalpi julgal berkontribulsi 

dallalm menciptalkaln lingkulngaln pendidikaln yalng lebih aldil daln meralta. 

4.  Peran Sekolah Nonformal Dalam Kegiatan Literasi  

Sekolalh nonformall memiliki peraln penting dallalm mendulkulng kegialtaln 

literalsi, khulsulsnyal dallalm meningkaltkaln kemalmpulaln membalcal pesertal didik. 

Menulrult Irsallullloh yalng dikultip dallalm ALullial, lembalgal pendidikaln memiliki fulngsi 

straltegis dallalm mengembalngkaln potensi pesertal didik, termalsulk dallalm alspek 

literalsi.39 ALdal beberalpal peraln sekolalh nonformall dallalm kegialtaln literalsi, 

dialntalralnyal :  

a. Sebalgali Falsilitaltor Literalsi 

Dallalm kegialtaln literalsi, peraln falsilitaltor diwuljuldkaln melalluli 

penyedialaln bulkul daln berbalgali sulmber balcalaln, sertal memberikaln alkses 

terhaldalp talmaln balcalaln altalul pojok literalsi yalng dalpalt digulnalkaln oleh pesertal 

didik. Selalin itul, sekolalh nonformall julgal berperaln dallalm menciptalkaln 

sulalsalnal belaljalr yalng malmpul mendorong minalt membalcal. Ketersedialaln 

falsilitals tersebult memulngkinkaln pesertal didik ulntulk lebih muldalh mengalkses 

sulmber belaljalr daln mengembalngkaln kemalmpulaln membalcal secalral malndiri. 

Ralmalndalnul menyaltalkaln balhwal pemalnfalaltaln pojok balcal sebalgali salralnal 

literalsi dalpalt meningkaltkaln minalt balcal sertal memuldalhkaln pesertal didik 

dallalm mengalkses balhaln balcalaln.40 Dengaln demikialn, peraln sekolalh 

 
39 J. Aulia, Peran Lembaga Pendidikan dalam Sistem Pendidikan (Lembaga Pendidikan 

Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat), Jurnal Akuntansi, Manajemen dan Ilmu Pendidikan, Vol.1, No.3, 

Juni, 2025, hlm. 70–81. 
40 F. Ramandanu, “Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melalui Pemanfaatan Sudut Baca Kelas 

sebagai Sarana Alternatif Penumbuhan Minat Baca Siswa,” Mimbar Ilmu , Vol. 24, No.1, 2019, hlm. 

10–19. 
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nonformall sebalgali falsilitaltor menjaldi sallalh saltul falktor penting dallalm 

mendulkulng keberhalsilaln kegialtaln literalsi. 

b. Sebagai Motivator  

Sekolalh nonformall julgal berperaln sebalgali pembimbing daln motivaltor 

dallalm kegialtaln literalsi, yalitul membalntul pesertal didik dallalm memalhalmi isi 

balcalaln sertal mengembalngkaln kemalmpulaln berpikir kritis. Dallalm hall ini, 

pendidik tidalk halnyal berfulngsi sebalgali penyalmpali malteri, tetalpi julgal 

sebalgali pemberi dorongaln yalng malmpul menulmbulhkaln minalt daln kebialsalaln 

membalcal secalral berkelalnjultaln. Peraln tersebult sejallaln dengaln pendalpalt M. 

AL. Salnjalni yalng menyaltalkaln balhwal gulrul memiliki tulgals daln peraln penting 

dallalm meningkaltkaln proses belaljalr, termalsulk memberikaln motivalsi kepaldal 

pesertal didik algalr lebih alktif dallalm pembelaljalraln. Melalluli bimbingaln daln 

motivalsi yalng diberikaln, pesertal didik menjaldi lebih percalyal diri sertal 

terlibalt secalral alktif dallalm kegialtaln literalsi.41 Oleh kalrenal itul, peraln sebalgali 

pembimbing daln motivaltor memiliki kontribulsi yalng signifikaln dallalm 

meningkaltkaln kulallitals literalsi membalcal pesertal didik.  

c. Sebalgali Penyedial Lingkulngaln Literalsi 

Sekolalh nonformall julgal berperaln sebalgali penyedial lingkulngaln literalsi 

dengaln menciptalkaln sulalsalnal belaljalr yalng kalyal alkaln teks daln mendulkulng 

kegialtaln membalcal. Lingkulngaln tersebult dalpalt diwuljuldkaln melalluli 

penyedialaln berbalgali balhaln balcalaln, seperti bulkul cerital, bulkul pengetalhulaln, 

malulpuln medial literalsi lalinnyal yalng muldalh dialkses oleh pesertal didik. Selalin 

itul, penaltalaln rulalng belaljalr yalng menalrik, seperti aldalnyal pojok balcal altalu l 

alreal khulsuls membalcal, julgal dalpalt meningkaltkaln minalt daln kenyalmalnaln 

pesertal didik dallalm membalcal. Falridal Ralmalndalnul yalng menyaltalkaln balhwa l 

pemalnfalaltaln suldult balcal altalul pojok balcal di kelals dalpalt menjaldi salralna l 

 
41 MA Sanjani, “Tugas dan Peranan Guru dalam Proses Peningkatan Belajar Mengajar,” 

Serunai: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan , Vol. 6, No.1, 2020, hlm. 35–42. 
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efektif dallalm menulmbulhkaln minalt membalcal daln menciptalkaln lingkulngaln 

literalsi yalng kondulsif.42 Lingkulngaln yalng mendulkulng tersebult 

memulngkinkaln pesertal didik ulntulk lebih sering berinteralksi dengaln balhaln 

balcalaln, sehinggal dalpalt menulmbulhkaln kebialsalaln membalcal secalral 

berkelalnjultaln. 

d. Sebalgali Penghulbulng dengaln Komulnitals 

Sekolalh nonformall julgal berperaln sebalgali penghulbulng dengaln 

komulnitals dallalm mendulkulng kegialtaln literalsi. Dallalm pelalksalnalalnnyal, 

sekolalh mewuljuldkaln kerjal salmal dengaln malsyalralkalt sertal berbalgali pihalk 

terkalit dallalm kegialtaln literalsi. Keterlibaltaln komulnitals tersebult dalpalt berulpal 

palrtisipalsi dallalm kegialtaln membalcal, penyedialaln balhaln balcalaln, malulpuln 

dulkulngaln terhaldalp pengembalngaln progralm literalsi di sekolalh. Wibowo 

menyaltalkaln balhwal keberaldalaln komulnitals balcal memiliki peraln penting 

dallalm meningkaltkaln minalt membalcal melalluli pengulaltaln literalsi daln 

kolalboralsi dengaln berbalgali pihalk. Selalin itul, kerjal salmal dengaln komulnitals 

julgal dalpalt memperlulals jalngkalulaln kegialtaln literalsi sehinggal tidalk halnya l 

terbaltals di lingkulngaln sekolalh, tetalpi dalpalt berkembalng di lingkulngaln 

malsyalralkalt.43 Dengaln demikialn, peraln sekolalh nonformall sebalgali 

penghulbulng dengaln komulnitals menjaldi penting dallalm menciptalkaln 

dulkulngaln yalng berkelalnjultaln terhaldalp peningkaltaln literalsi membalcal 

pesertal didik. 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwal sekolalh nonformall 

memiliki peraln yalng salngalt penting daln straltegis dallalm mendulkulng 

 
42 F. Ramandanu, “Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melalui Pemanfaatan Sudut Baca Kelas 

sebagai Sarana Alternatif Penumbuhan Minat Baca Siswa,” Mimbar Ilmu , Vol. 24, No.1, 2019, hlm. 

10–19. 
43 HFP Wibowo, Y. Winoto, dan UL Khadijah, “Strategi Penguatan Literasi Informasi dan Tren 

Komunitas Baca terhadap Minat Baca di Bandung,” RIGGS: Journal of Artificial Intelligence and 

Digital Business , Vol. 5, No.1, 2026, hlm. 11081–11091. 
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peningkaltaln literalsi membalcal pesertal didik. Peraln tersebult tidalk halnya l 

terbaltals paldal penyedialaln falsilitals, tetalpi julgal mencalkulp pengelolalaln 

kegialtaln, pendalmpingaln proses belaljalr, sertal penciptalaln lingkulngaln yalng 

mendulkulng tulmbulhnyal minalt balcal. Selalin itul, keterlibaltaln berbalgali pihalk 

daln aldalnyal inovalsi dallalm pelalksalnalaln progralm tulrult memperkulalt 

keberhalsilaln kegialtaln literalsi. Oleh kalrenal itul, keberaldalaln sekolalh 

nonformall menjaldi sallalh saltul falktor kulnci dallalm membentulk buldalyal literalsi 

yalng berkelalnjultaln sertal meningkaltkaln kemalmpulaln membalcal pesertal didik 

secalral optimall. 

 Literasi Membaca  

1. Pengertian Dan Manfaat Literasi Membaca 

Secalral sederhalnal literalsi dalpalt dipalhalmi sebalgali kemalmpulaln 

seseoralng dallalm membalcal daln menyikalpi berbalgali informalsi yalng aldal 

dallalm malsyalralkalt. Menulrult Riley yalng dikultip dallalm Frital Dewi Lestalri, 

literalsi merulpalkaln dalsalr keberhalsilaln dallalm pembelaljalraln. Hulbulngaln 

alntalral keberhalsilaln pembelaljalraln dengaln tingkalt melek hulrulf terjaldi proses 

pembelaljalraln.44 Teori literasi dini (early literacy), literasi multimodal 

(multimodal literacy) memandang kemampuan membaca pada anak tidak 

hanya diartikan sebagai kemampuan mengenali dan memahami teks tertulis, 

tetapi juga kemampuan memaknai berbagai bentuk informasi, seperti 

gambar, simbol, warna, ekspresi wajah, tata letak, dan media visual lainnya. 

45 Teori ini sangat relevan karena setiap anak berkebutuhan khusus memiliki 

karakteristik dan cara belajar yang berbeda. Anak dengan hambatan 

intelektual lebih mudah memahami informasi melalui ilustrasi sederhana dan 

pengulangan, anak dengan autisme cenderung lebih responsif terhadap 

 
44 Frita Dewi Lestari dkk, “Pengaruh Budaya Literasi Terhadap Hasil Belajar IPA di Sekolah 

Dasar”.Jurnal Bsicedu, vol. 5, no. 6, 2021, hlm.5088. 
45 Gunther Kress, Multimodality: A Social Semiotic Approach to Contemporary Communication 

(London: Routledge, 2010), hlm. 1–5. 
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gambar, simbol, dan media visual, sedangkan anak dengan hambatan 

pendengaran lebih mengandalkan gambar, tulisan, dan ekspresi wajah dalam 

memahami makna.46  

Penyediaan pojok baca yang dilengkapi buku bergambar, warna yang 

menarik, tata letak yang jelas, serta pendampingan guru dalam kegiatan 

membaca merupakan bentuk penerapan literasi multimodal yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik berkebutuhan khusus. 

Literasi membaca di sekolah inklusi tidak hanya berorientasi pada 

kemampuan membaca teks, tetapi juga pada kemampuan memahami 

informasi melalui berbagai bentuk representasi makna sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan masing-masing peserta didik. Pendidikan 

inklusi merupakan sistem pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 

semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), untuk belajar 

bersama dalam kelas yang sama tanpa adanya diskriminasi. Sekolah inklusi 

harus mampu menyesuaikan lingkungan belajar, kurikulum, metode 

pembelajaran, serta sarana dan prasarana agar sesuai dengan kebutuhan 

setiap peserta didik.47 

Literalsi salngalt penting kenallkaln paldal alnalk kalrenal dalpalt menjaldi 

fondalsi ultalmal balgi perkembalngaln kognitif dallalm malsyalralkalt merekal di 

malsal depaln. Resti Yullial julgal menjelalskaln balhwal literalsi aldallalh kemalmpulaln 

balcal tullis sesulali talhalp perkembalngaln alnalk dallalm ralngkal membentulk 

keteralmpilaln berpikir tingkalt tinggi sehinggal alnalk dihalralpkaln bisal 

mengolalh informalsi, menyimpullkaln daln membulalt kepultulsaln sikalp yalng 

alkaln dipalkalinyal dallalm kehidulpaln sehalri-halri.48 Literalsi salngalt berperaln 

 
46 Ledya Oktavia Liza, dkk, Dasar-Dasar Anak Berkebutuhan Khusus (Pekanbaru: LPPM 

Universitas Lancang Kuning, 2024), hlm 
47 Hamidulloh Ibda, “Ekologi Perkembangan Anak, Ekologi Keluarga, Ekologi Sekolah dan 

Pembelajaran,” ASNA: Jurnal Kependidikan Islam dan Keagamaan 4, no. 2 (2022): 75–93 
48 Resti Yulia & Delfi Eliza, "Pengembangan Literasi Bahasa Anak Usia Dini." Golden Age: 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 5 No. 1, (2021), 54-55. 
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dallalm perkembalngaln kognitif (balcal, tullis, halfallaln, berhitulng) daln 

intelektulall (IQ) alnalk ulsial dini, hall tersebult bertuljulaln ulntulk : al. Simpaln 

memori pengetalhulaln, b. Dalpalt pengetalhulaln balrul, c. Palhalm malkna l 

mendallalm, daln d. Tingkalt pengetalhulaln.49 

Literalsi sejalk dini dalpalt ditulmbulhkaln dikallalngaln malsyalralkalt dengaln 

menyedialkaln balhaln balcalaln yalng sesulali dengaln kebultulhaln informalsi 

malsyalralkalt di sekitalr sehinggal komulnitals dalpalt menjaldi falsilitaltor, 

motivaltor daln medialtor balgi malsyalralkalt yalng ingin mencalri, memalnfaltalkaln 

daln mengembalngkaln ilmul pengetalhulaln.50 ULndalng – ULndalng Nomor 43 

talhuln 2007 tentalng Perpulstalkalaln, Palsall 48 mengisyalraltkaln balhwal literalsi 

membalcal dilalkulkaln melalluli kelulalrgal, saltulaln pendidikaln, daln malsyalralkalt.51 

Literalsi sejalk dini berulpalyal ulntulk menghalsilkaln pembalcal daln penullis yalng 

malhir daln cerdals dallalm hall intelektulall, emosi, daln spiritulall. Seoralng alnalk 

yalng terbialsal menullis daln membalcal alkaln mengembalngkaln krealtivitalsnyal, 

berpikir kritis daln logis, sertal malmpul menemulkaln solulsi dalri setialp malsallalh 

yalng dihaldalpinyal.52  

Pembialsalaln literalsi dalpalt mengembalngkaln ketertalrikaln paldal minalt 

balcal bulkul. Prinsip-prinsip literalsi membalcal alnalk algalr kecalkalpaln literalsi 

alnalk tercalpali secalral optimall dilalkulkaln dengaln :53 

a) Pentingnyal literalsi komulnikalsi alnalk jenjalng pralbalcal daln pembalcal 

dini. Kosalkaltal naltulrall dalpalt ditingkaltkaln alnalk dengaln berbicalral. 

 
49 Rohim,dkk, "Peran Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di Sekolah 

Dasar." Jurnal Review Pendidikan Dasar,  vol.6, no.3 (2020), 230-237. 
50 Alya Almuafiqa, ‘Gerakan Literasi Masyarakat Komunitas Boetta Ilmoe di Kabupaten 

Bantaeng’, Repository UIN Alauddin Ma, 2019. pp. 1–76. 
51 Aryatama, F. M. Implementasi Kewajiban dan Kewenangan Pemerintah Provinsi Bante 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan (Bachelor's thesis, 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). 
52 Parapat, dkk, "Mengoptimalkan Pengenalan Literasi Pada Anak Sejak Usia Dini: 

Menumbuhkan Keterampilan Membaca dan Menulis." Jurnal Raudhah, vol.11, no.1 (2023). 
53 Lestariningrum, "Pra Literasi Sebagai Implementasi Metode Bermain Untuk Anak Usia 

Dini.", Journal Of Social Science Research, vol. 4, no..1 (2024): 7069-7081. 
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Sehinggal alnalk palhalm malteri yalng tersalji di bulkul, lalgul, daln 

informalsi. Pembalcal yalng balik jikal alnalk teralmpil daln tulmbulh 

komulnikalsi berbicalral dengaln balik.  

b) Literalsi bersifalt kontekstulall daln terintegralsi dallalm kegialtaln sehalri-

halri. Contoh identifikalsi hulrulf altalul kaltal di kenalli salalt alnalk dialjalk 

jallaln-jallaln gulrul altalul oralng tulal. 

literalsi mempulnyali tuljulaln daln malnfalalt yalng penting balgi alnalk, 

kalrenal literalsi di ulsial dini aldallalh falktor ultalmal yalng membentulk kecerdalsaln, 

kalralkter, daln kemalmpulaln berpikir kritis alnalk di malsal depaln. Literalsi sejalk 

ulsial dini salngalt penting kalrenal menjaldi fondalsi balgi perkembalngaln kognitif 

daln peningkaltaln kecerdalsaln intelektulall (IQ) alnalk. Selalin malnfalalt 

intelektulall, literalsi julgal menulmbulhkaln krealtivitals daln kemalmpulaln berpikir 

kritis alnalk, sehinggal merekal malhir dallalm memecalhkaln malsallalh. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Membaca 

Kemalmpulaln literalsi membalcal alnalk dipengalrulhi oleh kombinalsi 

alntalral falktor internall daln falktor eksternall. Falktor internall merulpalkaln falktor 

yalng beralsall dalri diri sendiri seperti kecerdalsaln, minalt daln perhaltialn, 

motivalsi, ketekulnaln, sikalp, kebialsalaln membalcal, sertal kondisi fisik daln 

kesehaltaln. Sedalngkaln falktor eksternall merulpalkaln falktor yalng beralsall dalri 

lulalr individul tersebult seperti sekolalh yalng sealdalnyal, balhaln balcalaln yalng 

suldalh ulsalng balhkaln beberalpal tidalk lalyalk palkali, rendalhnyal dorongaln dalri 

gulrul, tidalk dorongaln dalri oralng tulal, oralng tulal yalng tidalk memfalsilitalsi 

dikalrenalkaln ekonomi kulralng, tidalk aldal perhaltialn oralng tulal terhaldalp minalt 

membalcal alnalk.54 

 
54 Siregar, & Halimah Tusaddiyah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar dalam 

Pembelajaran PAI,” Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2, no. 2 (2024), hlm. 215–226. 
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ALkhaldialh menggemulkalkaln beberalpal falktor yalng mempengalrulhi 

literalsi membalcal dialntalralnyal sebalgali berikult :55 

a. Motivalsi 

Motivalsi merulpalkaln falktor yalng culkulp besalr pengalrulhnya l 

terhaldalp literalsi membalcal, motivalsi ulntulk membalcal dalpalt dibedalkaln 

berdalsalrkaln sulmbernyal. Dallalm hall ini aldal motivalsi yalng bersifalt 

intrinsik, yalitul yalng bersulmber paldal membalcal itul sendiri, daln informalsi 

ekstrinsik yalng sulmbernyal terletalk dilulalr membalcal itul. 

b. Lingkulngaln  

Kelulalrgal oralng tulal yalng memiliki kesaldalraln alkaln pentingnyal 

literalsi membalcal alkaln berulsalhal algalr alnalk-alnalknyal memiliki 

kesempaltaln ulntulk belaljalr membalcal. Kebialsaln oralngtulal membalcalkaln 

cerital ulntulk alnalk-alnalk yalng malsih kecil merulpalkaln ulsalhal yalng besalr 

sekalli alrtinyal dallalm menulmbulhkaln minalt balcal malulpuln perlulalsaln 

pengallalmaln sertal pengetalhulaln alnalk. 

c. Balhaln Balcalaln  

Balhaln balcalaln alkaln mempengalrulhi minalt malulpuln kemalmpulaln 

pemalhalmaln. Balhaln balcalaln yalng terlallul sullit ulntulk seseoralng 

alkhirnyal alkaln memaltalhkaln seleral ulntulk membalcal. 

Dalri penjelalsaln dialtals dalpalt disimpullkaln balhwal, kemalmpulaln literalsi 

membalcal alnalk aldallalh halsil interalksi alntalral falktor internall daln falktor 

eksternall. Falktor internall mencalkulp alset penting alnalk seperti kecerdalsaln, 

minalt, motivalsi, daln kondisi fisik. Di sisi lalin, falktor eksternall didominalsi 

oleh peraln lingkulngaln kelulalrgal yalitul dorongaln oralng tulal, kondisi ekonomi, 

 
55 Akhadiah, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2016), 

hlm. 24–25.  
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daln kebialsalaln   sullit. Dengaln demikialn, kulnci ulntulk meningkaltkaln literalsi 

membalcal terletalk paldal pengulaltaln motivalsi alnalk daln penyedialaln lingkulngaln 

rulmalh daln sekolalh yalng mendulkulng secalral memaldali. 

4. Upaya Peningkatan Literasi Membaca  

ULpalyal peningkaltaln literalsi membalcal alnalk halruls dilalkulkaln secalral 

menyelulrulh, kalrenal literalsi membalcal berpengalrulh besalr terhaldalp 

kesulksesaln alnalk sehinggal perlul ditulmbulhkaln sejalk dini. Beberalpal progralm 

yalng dalpalt dilalkulkaln aldallalh :56  

1. Membalcal bulkul cerital/pengalyalaln selalmal 15 menit sebelulm pelaljalraln 

dimullali. Kegialtaln membalcal yalng dalpalt dilalkulkaln aldallalh 

membalcalkaln bulkul dengaln nyalring (reald allould) daln membalcal dallalm 

halti (sulstalined silent realding/SSR).  Contohnyal : Membalcalkaln 

nyalring, membalcal dallalm halti. 

2. Memperkalyal koleksi balcalaln ulntulk mendulkulng kegialtaln 15 menit 

membalcal. Salralnal literalsi mencalkulp perpulstalkalaln sekolalh, Suldult 

Balcal Kelals, daln alreal balcal.  

3. Memfulngsikaln lingkulngaln fisik sekolalh melalluli pemalnfalaltaln salralnal 

daln pralsalralnal sekolalh, alntalral lalin perpulstalkalaln, suldult bulkul kelals, 

alreal balcal, kebuln sekolalh, kalntin, ULKS, dll. ULntulk menulmbulhkaln 

minalt balcal walrgal sekolalh, salralnal pralsalralnal ini dalpalt diperkalyal 

dengaln balhaln kalyal teks.  

4. Melibaltkaln komulnitals di lulalr sekolalh dallalm kegialtaln 15 menit 

membalcal daln pengembalngaln salralnal literalsi, sertal pengaldalaln bulkul-

bulkul koleksi perpulstalkalaln daln suldult bulkul kelals.  

5. Memilih bulkul balcalaln yalng balik. 

 
56Dewi Utama Faizah, dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 9. 
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Dengan demikian, Upaya peningkatan literasi membaca anak perlu 

dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan melalui berbagai strategi 

yang saling mendukung, sehingga mampu menumbuhkan minat baca 

sekaligus meningkatkan kemampuan literasi anak secara optimal. Upaya  

ini juga memerlukan dukungan dari berbagali pihak, baik dari lingkungan 

sekolah maupun luar sekolah, agar proses pembiasaal membaca dapat 

berjalan dengan baik. Selain itu, lingkungan yang kondusif dan 

ketersediaan sumber belajar yang memadai turut berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan kegiatan literasi. Oleh karena itu, sinergi antara 

program, fasilitas, dan peran pendidik menjadi kunci dalam membentuk 

budaya literasi yang kuat sejak dini. 

5. Indikator Literasi Membaca 

Literalsi membalcal bulkaln halnyal bisal membalcal kaltal-kaltal, tetalpi 

kemalmpulaln ulntulk menggulnalkaln balcalaln. Menulrult Somaldalyo Seseoralng 

dikaltalkaln memalhalmi balcalaln secalral balik alpalbilal memiliki kemalmpulaln 

sebalgali berikult :57  

a. Kemalmpulaln menalngkalp alrti kaltal daln ulngkalpaln yalng digulnalkaln 

penullis. ALrtinyal alnalk malmpul menalngkalp malknal dalri setialp kaltal daln 

istilalh yalng disalmpalikaln.  

b. Kemalmpulaln menalngkalp malknal tersulralt daln malknal tersiralt. ALrtinyal 

alnalk dalpalt memalhalmi malknal implisit daln eksplisit dalri kaltal altalul 

kallimalt yalng digulnalkaln. 

c. Kemalmpulaln membulalt kesimpullaln, alrtinyal menemulkaln simpullaln 

dalri balcalaln yalng dipalhalmi. Siswal dalpalt menalngkalp ide yalng 

disalmpalikaln penullis, balik yalng tertulalng dallalm balcalaln malulpuln tidalk. 

 
57 Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 

hlm. 111. 
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Balhkaln, membalcal julgal menjaldi jembaltaln ulntulk menalngkalp alralh 

pembicalralaln. 

 

 Pojok Baca  

1. Pengertian dan Pojok Baca  

Pojok iallalh tempalt pemalnfalaltaln rulalng yalng digulnalkaln ulntulk 

keperlulaln. Sedalngkaln, pojok balcal merulpalkaln sallalh saltul progralm yalng 

diralncalng oleh pemerintalh melalluli Pendidikaln dimalnal terdalpalt tempalt 

khulsuls yalng disedialkaln ulntulk siswal membalcal, menullis. Progralm tersebult 

salngalt bermalnfalalt balgi siswal kalrenal dialralhkaln ulntulk produlktif dallalm hall 

membalcal. Pojok balcal iallalh pojok altalul suldult tempalt siswal ulntulk membalcal, 

dimalnal terdalpalt bulkul-bulkul pendidikaln daln tullisaln dalri siswal di setialp 

kelals. Lokalsi pojok balcal bialsalnyal dipenulhi oleh bulkul-bulkul daln kalryal tullis 

siswal dengaln dekoralsi yalng menalrik daln terbulalt dalri balhaln-balhaln daln 

perallaltaln yalng muldalh diperoleh kemuldialn dikrealsikaln sedemikialn rulpal 

sehinggal menjaldi rulalngaln yalng ulnik daln menalrik sertal membulalt pesertal 

didik bersemalngalt ulntulk membalcal daln menullis.58 

Lingkulngaln literalsi di sekolalh dalpalt dibentulk daln dimullali dalri 

malsing- malsing kelals, seperti pembulaltaln pojok balcal. Pojok balcal 

merulpalkaln suldult altalul rulalng khulsuls yalng dimalnfalaltkaln sebalgali tempalt 

membalcal daln menyedialkaln berbalgali balhaln balcalaln yalng menalrik sertal 

muldalh dialkses oleh pesertal didik.59 Pojok balcal dibulalt dikelals malsing-

malsing algalr semulal siswal memiliki kesempaltaln yalng salmal ulntulk foku ls 

dallalm meningkaltkaln daln mengembalngkaln kemalmpulaln literalsi. Pojok balca l 

 
58 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah 

Dasar, (Jakarta: Kemendikbud, 2016). 
59U. Mansyur, R. Rusdiah, T. Hidayat, dan A. Annisa, Penggunaan Pojok Baca dalam 

Mengoptimalkan Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, 

dan Sastra, Vol. 10, No. 3, 2024, hlm. 2630–2638. 
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dibulalt disuldult rulalng kelals yalng dilengkalpi ralk bulkul, bulkul balcalaln yalng 

terdiri dalri balnyalk balcalaln seperti bulkul pengetalhulaln, bulkul cerital, komik, 

daln lalin sebalgalinyal. Tidalk lulpal menalmbalhkaln mejal daln allals duldulk algalr 

siswal nyalmaln daln tertalrik ulntulk membalcal.60 

Dengaln demikialn, keberaldalaln pojok balcal menjaldi sallalh saltul ulpalyal 

efektif dallalm mendulkulng pengembalngaln literalsi di lingkulngaln sekolalh. 

Penyedialaln rulalng khulsuls yalng menalrik daln muldalh dialkses malmpu l 

mendorong pesertal didik ulntulk lebih alktif dallalm kegialtaln membalcal daln 

menullis. Oleh kalrenal itul, pojok balcal memiliki peraln penting dallalm 

menciptalkaln lingkulngaln literalsi yalng mendulkulng perkembalngaln 

kemalmpulaln pesertal didik secalral optimall. 

2. Tujuan Dan Manfaat Pojok Baca  

Pojok balcal bertuljulaln ulntulk mendulkulng kegialtaln literalsi di sekolalh 

sertal membalntul pesertal didik dallalm mengembalngkaln kemalmpulaln 

membalcal, memalhalmi informalsi, daln memperlulals walwalsaln pengetalhulaln. 

tuljulaln pojok balcal aldallalh ulntulk memfalsilitalsi siswal ketikal mencalri 

informalsi daln dalpalr menalrik minalt ulntulk membalcal. Malkal dalri itul gulru l 

julgal dalpalt mendorong siswal algalr dalpalt memalnfalaltkaln pojok balcal sebalgali 

balhaln ulntulk mencalri informalsi yalng ingin diketalhuli.61 Pojok balcal 

merulpalkaln sallalh saltul bentulk komitmen sekolalh melalluli perpulstalkalaln mini 

dallalm kelals sebalgali ulpalyal dallalm mendulkulng Geralkaln Waljib Membalcal 15 

 
60 U. Mansyur, dkk., “Penggunaan Pojok Baca dalam Mengoptimalkan Implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS),” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, dan Sastra, Vol. 10, No. 3 (2024), hlm. 

2630–2638. 
61 N. W. Seniani, I. W. Numertayasa, dan I. N. Sudirman, Pemanfaatan Pojok Baca untuk 

Meningkatkan Minat Baca Siswa di SD Negeri 1 Menanga, Jurnal Pendidikan Dasar Rare Pustaka, Vol. 

5, No. 1, 2023, hlm. 17–23. 
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menit menit yalng dialnjulrkaln oleh Pemerintalh yalng tertulalng dallalm 

Permendikbuld Nomor 23 Talhuln 2015.62 

Pojok balcal dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali salralnal pendulkulng 

pembelaljalraln, sulmber belaljalr talmbalhaln di lulalr bulkul pelaljalraln, sertal medial 

ulntulk mengembalngkaln kemalmpulaln literalsi pesertal didik.63 Pojok balcal 

dalpalt menalnalmkaln kepaldal siswal ulntulk menciptalkaln daln meningkalnkaln 

buldalyal membalcal daln kebialsalaln berbalgali hall yalng berhulbulngaln dengaln 

gemalr membalcal. Selalin itul beralgalm hall positif yalng dalpalt dialmbil dalri 

gemalr membalcal yalitul bertalmbalhnyal walwalsaln daln pengetalhulaln tentalng 

berbalgali hall. Pojok balcal diralncalng ulntulk menciptalkaln sulalsalnal yalng 

nyalmaln sehinggal dalpalt menulmbulhkaln minalt balcal siswal. 

Dengaln demikialn, pojok balcal memiliki peraln yalng salngalt penting 

dallalm mendulkulng kegialtaln literalsi di sekolalh, khulsulsnyal dallalm 

menulmbulhkaln minalt balcal daln meningkaltkaln kemalmpulaln pesertal didik 

dallalm memalhalmi informalsi. Keberaldalaln pojok balcal tidalk halnyal sebalgali 

salralnal pendulkulng pembelaljalraln, tetalpi julgal sebalgali ulpalyal membalnguln 

kebialsalaln membalcal yalng berkelalnjultaln. Selalin itul, sulalsalnal yalng nyalmaln 

daln alkses yalng muldalh terhaldalp berbalgali balhaln balcalaln tulrult mendorong 

pesertal didik ulntulk lebih alktif dallalm kegialtaln literalsi. Oleh kalrenal itul, 

pojok balcal menjaldi sallalh saltul straltegi efektif dallalm menciptalkaln buldalyal 

membalcal sertal memperlulals walwalsaln daln pengetalhulaln pesertal didik. 

3. Kegiatan Literasi Di Pojok Baca  

Kegialtaln literalsi di pojok balcal merulpalkaln sallalh saltul ulpalyal yalng 

dilalkulkaln sekolalh ulntulk menulmbulhkaln minalt balcal daln meningkaltkaln 

 
62 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 

tentang Penumbuhan Budi Pekerti (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015). 
63 F. Ramandanu, Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melalui Pemanfaatan Sudut Baca Kelas sebagai 

Sarana Alternatif Penumbuhan Minat Baca Siswa, Mimbar Ilmu, Vol. 24, No. 1, 2019, hlm. 10–19. 
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kemalmpulaln literalsi pesertal didik. Pojok balcal tidalk halnyal berfulngsi 

sebalgali tempalt membalcal, tetalpi julgal sebalgali rulalng belaljalr yalng 

mendulkulng berbalgali alktivitals literalsi. Dallalm pelalksalnalalnnyal, kegialtaln 

literalsi di pojok balcal dalpalt dilalkulkaln melalluli berbalgali alktivitals, seperti 

membalcal bulkul secalral malndiri, membalcal nyalring (reald allould), malulpuln 

membalcal dallalm halti (sulstalined silent realding). Kegialtaln lalin seperti 

menceritalkaln kemballi isi balcalaln, diskulsi sederhalnal, sertal menullis 

ringkalsaln julgal dalpalt dilalkulkaln ulntulk melaltih pemalhalmaln pesertal didik.64 

Hall ini sejallaln dengaln palndulaln Geralkaln Literalsi Sekolalh oleh 

Kementerialn Pendidikaln daln Kebuldalyalaln yalng menekalnkaln pentingnyal 

pembialsalaln membalcal daln kegialtaln tindalk lalnjult ulntulk meningkaltkaln 

pemalhalmaln balcalaln.65 

Malnsyulr yalng dikultip dallalm Kusumawardhany menyaltalkaln 

balhwal, pemalnfalaltaln pojok balcal secalral optimall dalpalt mendulkulng 

implementalsi Geralkaln Literalsi Sekolalh daln meningkaltkaln kemalmpulaln 

literalsi siswal. Dengaln aldalnyal kegialtaln literalsi yalng teralralh daln didulkulng 

oleh falsilitals yalng memaldali, pojok balcal menjaldi sallalh saltul straltegi efektif 

dallalm membalnguln buldalyal literalsi di lingkulngaln sekolalh.66 

Dengaln demikialn, kegialtaln literalsi di pojok balcal memiliki peraln 

yalng salngalt penting dallalm mendulkulng peningkaltaln kemalmpulaln 

membalcal sertal pemalhalmaln pesertal didik. Pemalnfalaltaln pojok balcal secalral 

optimall tidalk halnyal mendorong kebialsalaln membalcal, tetalpi julgal 

memperkulalt implementalsi buldalyal literalsi di lingkulngaln sekolalh. Selalin 

itul, dulkulngaln falsilitals yalng memaldali daln kegialtaln yalng teralralh malmpul 

 
64 S. N. I. Trisnawati, I. Mukhlisah, A. B. Ramadandi, Y. Abdurrahman, dan A. Azizah, Pojok 

Baca: Suksesi Gerakan Literasi di Sekolah, (Penerbit Tahta Media, 2025). 
65 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah 

Dasar (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2016), hlm. 5–7. 
66 I. Kusumawardhany, T. J. Raharjo, T. Suminar, D. Avrilianda, dan B. Subali, Implementasi 

Pojok Baca di Kelas dalam Mendukung Budaya Literasi: Tinjauan pada Program Gerakan Literasi 

Sekolah, Jurnal Educatio FKIP UNMA, Vol. 11, No. 1, 2025. 
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menciptalkaln proses belaljalr yalng lebih alktif daln bermalknal. Oleh kalrenal 

itul, pojok balcal dalpalt menjaldi sallalh saltul straltegi efektif dallalm 

membalnguln buldalyal literalsi yalng berkelalnjultaln.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Dallalm penelitialn ini, peneliti menggulnalkaln jenis penelitialn kulallitaltif. 

Menulrult Bogdaln daln Talylor, penelitialn kulallitaltif aldallalh sulaltul proses penelitialn 

yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berulpal kaltal-kaltal, balik dallalm bentulk tullisaln daln 

prilalkul yalng dalpalt dialmalti dalri responden altalul sulbjek penelitialn.67.Penelitialn 

kulallitaltif julgal merulpalkaln prosedulr penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif 

berulpal ulcalpaln, tullisaln malulpuln prilalkul oralng-oralng yalng sedalng dialmalti. 

Sehinggal penelitialn dalpalt mengenalli objek daln meralsalkaln alpal yalng merekal 

allalmi.68 Dallalm penelitialn kulallitaltif, daltal di kulmpullkaln bulkaln berulpal alngkal-alngkal 

melalinkaln daltal tersebult beralsall dalri nalskalh walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, 

dokulmentalsi pribaldi, caltaltaln memo daln dokulmen resmi lalinnyal.69  

ULntulk mendalpaltkaln informalsi yalng digulnalkaln dallalm mengulmpullkaln daltal 

penelitialn, peneliti menggulnalkaln jenis daltal primer daln sekulnder. Daltal primer 

yalitul jenis daltal yalng bersulmber dalri lalpalngaln altalul observalsi, sertal walwalncalral 

lalngsulng dengaln informaln yalng aldal di lokalsi penelitialn. Daltal sekulnder merulpalkaln 

daltal yalng sulmbernyal diperoleh ulntulk melengkalpi daltal primer berulpal bulkul, 

kalmuls, julrnall, daln dokulmen-dokulmen altalul lalporaln yalng dalpalt mendulkulng 

pembalhalsaln yalng berkalitaln dengaln penelitialn di ALceh Flexi School.   

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitialn ini dilalkulkaln di Sekolalh ALceh Flexi School yalng berlokalsi di 

Galmpong Ceulrih, Kecalmaltaln ULlee Kalreng, Kotal Balndal ALceh. Lokalsi ini dipilih 

 
67 Bogdan dan Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hlm. 15. 
68 Basari Sukidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Perspektif Makro (Surabaya: Insan 

Cendekia, 2002), hlm. 2. 
69 Fithri Amaliyah Nur, Peran Perpustakaan Komunitas Katakerja dalam Pembudayaan 

Kegemaran Membaca Masyarakat di BTN Wasabbe Tamalanrea Makassar, Skripsi (Makassar: Fakultas 

Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2021), hlm. 14. 
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berdalsalrkaln halsil sulrvei daln walwalncalral alwall yalng menulnjulkkaln balhwal sekolalh 

tersebult sesulali dengaln kalralkter permalsallalhaln yalng dialngkalt dallalm penelitialn ini. 

Sekolalh ALceh Flexi School merulpalkaln tempalt peneliti melalksalnalkaln 

kegialtaln malgalng selalmal enalm bullaln, sehinggal peneliti telalh melalkulkaln 

pengalmaltaln daln alnallisis terhaldalp pelalksalnalaln kegialtaln literalsi di sekolalh tersebult. 

Halsil pengalmaltaln menulnjulkkaln balhwal malsih terdalpalt siswal yalng mengallalmi 

halmbaltaln dallalm memalhalmi literalsi. Oleh kalrenal itul, permalsallalhaln tersebult 

menalrik ulntulk diteliti lebih lalnjult. 

C.  Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian 

Menulrult ALrikulnto, Sulbjek penelitialn aldallalh sulbjek yalng dituljul ulntulk 

diteliti oleh peneliti. Jikal kital bicalral tentalng sulbjek penelitialn, sebetullnyal kital 

berbicalral tentalng ulnit alnallisis, yalitul sulbjek yalng menjaldi pulsalt perhaltialn altalu l 

salsalraln peneliti.70. ALdalpuln yalng menjaldi informaln altalul sulbjek penelitialn ini 

aldallalh 6 oralng yalng terdiri dalri 1 ketulal Yalyalsaln, 1 kepallal sekolalh  daln 4 oralng 

gulrul.  

No Nalmal Jalbaltaln Keteralngaln 

1. Esti wullalnsalri   Ketulal yalyalsaln ALceh 

Flexi School 

Informaln 1 

2. Rezal, S.Pd., M.Si. Kepallal sekolalh sekolalh 

ALceh Flexi School 

Informaln 2 

3. Mulnalwalroh, S.Sos. Gerul walli kelals ALceh 

Flexi School 

Informaln 3 

4. Isral Khallizal, S.Pd. Gulrul walli kelals ALceh 

Flexi School 

Informaln 4 

 
70 Nidia Suriani, dkk, “Konsep Populasi dan Sampling serta Pemilihan Partisipan Ditinjau dari 

Penelitian Ilmiah Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023), hal. 33. 
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5. Nori alntin alral, S.Sos. Gulrul walli kelals ALceh 

Flexi School 

Informaln 5 

6.  Naldilal, S.Sos. Gulrul walli kelals ALceh 

Flexi School 

Informaln 6 

 

Penentulaln sulbjek penelitialn altalul responden dallalm penelitialn ini dengaln 

calral pulrposive salmpling, yalitul pengalmbilaln salmpel yalng dilalulkaln berdalsalrkaln 

pertimbalngaln yalng sesulali dengaln malksuld penelitialn.71 ALlalsaln peneliti 

menggulnalkaln pulrposive salmpling iallalh algalr mendalpaltkaln sulbjek yalng 

mewalkili tuljulaln penelitialn yalng dilalkulkaln daln sulbjek yalng memenulhi kriterial 

dallalm memberikaln informalsi yalng dibultulhkaln peneliti. Kriterial informaln yalng 

malksuld yalitul gulrul yalng terjuln ditengalh-tengalh alnalk daln mendalmpingi 

lalngsulng dallalm proses literalsi. 

 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitialn aldallalh sifalt kealdalaln dalri sulaltul bendal, oralng altalul yalng 

menjaldi pulsalt perhaltialn. Objek penelitialn merulpalkaln sulaltul altribult altalul sifalt 

altalul nilali dalri oralng, objek altalul kegialtaln yalng mempulnyali valrialsi tertentul yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti ulntulk dipelaljalri daln kemuldialn ditalrik kesimpullalnnyal.72 

Objek penelitialn ini aldallalh peraln ALceh Flexi School dallalm peningkaltaln 

literalsi membalcal alnalk melalluli progralm pojok balcal. 

 

 

 
71 Dhuratun Nuskha, dkk, “Pengaruh Pemberian Insentif Pajak di Tengah Pandemi Corona 

Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam Pelaporan Surat Pemberitahuan,” Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis 10, No. 06 (2021), hal. 4. 
72 Nadirah, dkk, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mix Method”. (CV. Azka 

Pustaka, 2022), hal. 74. 
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D.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengulmpullaln daltal aldallalh metode yalng digulnalkaln peneliti dallalm 

merekalm daltal (informalsi) yalng dibultulhkaln. Secalral ulmulm, balgialn ini menjelalskaln 

mengenali informalsi yalng menyalngkult indikaltor yalng terdalpalt dallalm tindalkaln, 

misallnyal hidulpnyal diskulsi, proses keteraltulraln diskulsi, penggulnalaln allalt peralgal, 

halsil belaljalr daln lalin sebalgalinyal.73  

ALdalpuln teknik pengulmpullaln daltal dallalm penelitialn ini algalr memuldalhkaln 

penullis menemulkaln informalsi daln daltal yalng alkulralt dalri sulmbernyal malkal penullis 

menggulnalkaln calral-calral sebalgali berikult:   

a. Wawancara  

Walwalncalral merulpalkaln calral mendalpaltkaln daltal yalng dilalkulkaln 

secalral lisaln daln dijalwalb julgal dengaln lisaln lalngsulng. Secalral sederhalnal 

walwalncalral dialrtikaln sebalgali allalt pengulmpull daltal dengaln mempergulnalkaln 

Talnyal jalwalb alntalr pencalri informalsi daln sulmber informalsi.74 Palda l 

penelitialn walwalncalral dilalkulkaln ulntulk mendalpaltkaln lebih balnyalk daltal, 

aldalpuln reponden dallalm walwalncalral ini berjulmlalh 6 oralng yalng terdiri 

ketulal Yalyalsaln, kepallal sekolalh, daln gulrul walli kelals dalri Alceh Flexi School. 

Penullis menyialpkaln beberalpal pertalnyalaln yalng nalntinyal alkaln 

ditalnyalkaln kepaldal responden algalr proses walwalncalral berjallaln dengaln balik 

daln terstrulktulr. Walwalncalral terstrulktulr aldallalh walwalncalral yalng 

pewalwalncalralnyal menetalpkaln sendiri malsallalh daln pertalnyalaln-pertalnyalaln 

yalng alkaln dialjulkaln.75 Pedomaln walwalncalral yalng digulnalkaln dallalm 

 
73 Ahlan Syaeful Millah, dkk, “Analisis Data dalam Penelitian Tindakan Kelas,” Jurnal 

Kreativitas Mahasiswa, vol. 1, no. 2 (2023), hal. 146. 
74 Rohima Julyana, dkk “Implementasi Metode Case Based Reasoning untuk Mengetahui 

Penyakit Umum pada Kucing Berbasis Android,” Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi, vol. 4, no. 3 
75  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hlm. 190. 
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penelitialn ini berulpal galris-galris besalr permalsallalhaln yalng dikiral penting 

ulntulk ditalnyalkaln seperti progralm pengelolal perpulstalkalaln, peralnnya l 

terhaldalp literalsi paldal alnalk di ALceh Flexi School. 

Selalmal proses walwalncalral, peneliti merekalm jalwalbaln responden 

menggulnalkaln allalt perekalm. Dalri halsil walwalncalral tersebult, penullis 

meralngkulm jalwalbaln altals pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng telalh di aljulkaln 

kalrenal hall ini alkaln menalmbalh informalsi yalng penullis alnggalp penting yalng 

alkaln diolalh sebalgali daltal.   

b. Observasi  

Observalsi merulpalkaln teknik pengulmpullaln daltal yalng dilalkulkaln 

dengaln calral mengalmalti perilalkul malnulsial, proses kerjal, gejallal-gejallal allalm, 

sertal respons responden. Menulrult Suljalrweni, Observalsi aldallalh kegialtaln 

ulntulk mengulmpullkaln informalsi-informalsi altalul daltal melalluli kulnjulngaln 

lalngsulng ke objek altalul malsallalh yalng sedalng dialmalti yalng disertali dengaln 

pencaltaltaln paldal objek altalul gejallal yalng ditelalalh.76  

Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal 

observalsi aldallalh teknik pengulmpullaln daltal dengaln calral terjuln lalngsulng ke 

lalpalngaln gulnal memperoleh daltal yalng dibultulhkaln. ALgalr kegialtaln observalsi 

berjallaln secalral teralralh, peneliti menggulnalkaln beberalpal allalt pendulkulng, 

yalitul lembalr observalsi, caltaltaln lalpalngaln, daln allalt perekalm aluldio-visulall. 

ALlalt tersebult digulnalkaln ulntulk memalstikaln konsistensi daln fokuls 

pengalmaltaln sesulali dengaln tuljulaln penelitialn. 

c. Dokumentasi  

Menulrult Creswell yalng dikultip dallalm Ardiansyah, dokulmentalsi 

merulpalkaln teknik pengulmpullaln daltal yalng melibaltkaln pengulmpullaln 

informalsi dalri dokulmen, alrsip, altalul balhaln tertullis lalin yalng berkalitaln 

 
76 Salniwati, dkk, “Pelatihan Observasi Sampah Dapur,” Jurnal Communnity Development, vol. 

5, no. 4 (2024), hal. 6370. 
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dengaln fenomenal penelitialn. Dokulmen yalng digulnalkaln dalpalt berulpal 

caltaltaln, lalporaln, sulralt, bulkul, malulpuln dokulmen resmi lalinnyal. Stuldi 

dokulmentalsi memberikaln walwalsaln mengenali konteks historis, kebijalkaln, 

peristiwal, sertal perkembalngaln yalng relevaln dengaln fenomenal yalng 

diteliti.77 Dallalm penelitialn ini, dokulmen yalng digulnalkaln melipulti dalftalr 

koleksi juldull bulkul yalng tersedial di pojok balcal, alkuln medial sosiall resmi 

ALceh Flexi School sebalgali sulmber informalsi kegialtaln literalsi sekolalh, serta l 

dokulmen halsil belaljalr pesertal didik berulpal ralpor, khulsulsnyal paldal alspek 

kemalmpulaln literalsi membalcal yalng ditinjalul melalluli nilali maltal pelaljalraln 

Balhalsal Indonesial paldal setialp semester. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik alnallisis daltal merulpalkaln  talhalpaln yalng dilalkulkaln setelalh daltal suldalh 

terkulmpull. Sulgiyono mengemulkalkaln tigal komponen pokok dallalm alnallisis daltal 

yalkni:78 

1. Redulksi daltal 

 Redulksi daltal merulpalkaln proses pemilihaln daln pemulsaltaln perhaltialn 

paldal penyederhalnalaln daltal kalsalr yalng mulncull dalri caltaltaln-caltaltaln tertullis di 

lalpalngaln. Redulksi daltal julgal merulpalkaln sulaltul bentulk alnallisis yalng 

mempertegals, memperpendek, membulalng hall yalng tidalk penting, daln 

mengaltulr daltal sedemikialn rulpal sehinggal kesimpullaln alkhir dalpalt dilalkulkaln.  

2. Penyaljialn daltal 

Penyaljialn daltal dialrtikaln sebalgali pemalpalraln informalsi yalng tersulsuln 

ulntulk memberi pelulalng terjaldinyal sulaltul kesimpullaln. Selalin itul, dallalm 

penyaljialn daltal diperlulkaln aldalnyal perencalnalaln kolom daln talble balgi daltal 

kulallitaltif dallalm bentulk khulsulsnyal. Penyaljialn daltal yalng balik daln jelals 

 
77 Ardiansyah dkk., “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan 

pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” Jurnal Pendidikan Islam, vol. 1, no. 2 (2023), hlm. 4.  
78 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 62 
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sistemaltikalnyal diperlulkaln ulntulk melalngkalh kepaldal talhalpaln penelitialn 

kulallitaltif selalnjultnyal. 

3. Penalrikaln Kesimpullaln 

Penalrikaln kesimpullaln merulpalkaln talhalp alkhir dallalm penelitialn 

dimalnal daltal-daltal yalng telalh diperoleh alkaln ditalrik galris besalr altalul 

kesimpullaln sebalgali halsil keselulrulhaln dalri penelitialn tersebult. 
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Gambaran Umum Sekolah Aceh Flexi School 

Aceh Flexi School merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang 

didirikan oleh Hesti Wulansari sejak tahun 2018. Sekolah ini menyelenggarakan 

proses pembelajaran dengan sistem yang fleksibel, yaitu sistem pembelajaran yang 

tidak terikat secara kaku pada waktu, tempat, maupun metode pembelajaran. Aceh 

Flexi School berperan dalam menciptakan lingkungan belajar inklusif, sehingga 

semua peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus, dapat belajar dengan 

nyaman. Sekolah ini hadir sebagai alternatif pendidikan bagi peserta didik yang 

membutuhkan pendekatan belajar yang lebih menyesuaikan dengan kondisi, minat, 

dan kemampuan masing-masing individu. Dengan adanya dukungan dari guru dan 

fasilitas yang memadai, sekolah ini membangun suasana belajar yang 

menyenangkan sekaligus mendukung perkembangan kemampuan akademik dan 

non akademik siswa. 

Sebagai bagian dari misinya untuk meningkatkan literasi Aceh Flexi School 

mengembangkan berbagai program pendukung, yaitu program literasi pojok baca, yang 

bertujuan untuk meningkatkan minat dan kemampuan membaca peserta didik.  

2. Visi dan Misi Sekolah Aceh Flexi School 

a. Visi 

Terwujudnya generasi peradaban yang fitrahnya bertumbuh dan berkembang dengan 

baik, menemukan potensi diri dan peran peradabannya yang selaras dengan maksud 

penciptaan allah yang dapat memberikan kontribusi kepada sesama dan alam 

semesta. 

b. Misi  

1. Menyelenggarakan pembelajaran berbasis fitrah. 
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2. Menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan kasih sayang berbasis 

inklusi. 

3. Menyelenggarakan pembelajaran cara ACEH. Akrif (active learning), kreatif 

(creative learning), kewirausahaan (entrepreneurial learning), secara holistic 

(holistic learning) sehingga setiap anak mampu menemukan dan 

mengembangkan beragam potensinya. 

4. Memfasilitasi anak dalam menemukan peran peradabannya dengan eksplorasi 

bakat, ragam pengetahua, keterampilan hidup dan sosial, juga potensi 

kepemimpinan deangan sikap mental yang terbuka dan toleran. 

5. Memotivasi anak untuk mencintai nilai-nilai ke-aceh-an berbasis Kearifan dan 

budaya local.  

6. Mengembangkan kerja sama multi pihak dalam mendukung Aceh Flexi School 

sebagai pusat pembelajaran alternatif dan pelengkap dalam memfasilitasi 

bertumbuh dan berkembangnya fitrah setiap anak.  

 

3. Struktur Organisasi Sekolah Aceh Flexi School 

   

 

 

    

                      

 

 

   

 

 

 

 

 

Kepala sekolah 

Reza, S.Pd. M.Si. 

Guru  

Isra Khaliza, S.Pd. 

Guru  

Nori Antin Ara, S.Sos. 

Guru  

Munawaroh, S.Sos. 

Guru   

Nadila, S,Sos  

Terapis anak  

Iin Johar, S,E 

Founder 

Hesti wulansari 
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4. Koleksi dan bahan bacaan  

Data Koleksi Buku di Pojok Baca Aceh Flexi School :79 

NO JUDUL SERI  JUDUL KOLEKS JENIS 

KOLEKSI 

1.  64 sahabat teladan utama Khalifah pertama  Nonfiksi  

Singa padanga pasing  Nonfiksi 

Pemilik dua Cahaya  Nonfiksi 

Singa khaibar Nonfiksi 

Pembela islam ahli surga Nonfiksi 

Pedagang dermawan ahli surga Nonfiksi 

Tetangga Rasulullah di surga Nonfiksi 

Pemimpin bidadari surga Nonfiksi 

Para pemburu surga Nonfiksi 

Para perindu syahid Nonfiksi 

Para pahlawan islam Nonfiksi 

Para pencari hidayah Nonfiksi 

Para pembela nabi Nonfiksi 

Para pecinta kebenaran Nonfiksi 

2.  24 nabi dan rasul teladan 

utama 

Generasi pertama umat manusia Nonfiksi 

Tantangan umat pembangkang Nonfiksi 

Ayahanda para nabi Nonfiksi 

Sang pemaaf Nonfiksi 

Sabar tiada batas Nonfiksi 

Penakluk fir’aun Nonfiksi 

Anak pemberani Nonfiksi 

Raja manusia, jin dan hewan Nonfiksi 

Sesungguhnya aku hamba allah Nonfiksi 

Tempat-tempat bersejarah umat 

terdahulu 

Nonfiksi 

 
79 Hasil observasi di Aceh Flexi School 
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3.  Ayah bunda bimbing aku Pintar berpuasa  Nonfiksi    

Mengimani para malaikat Nonfiksi 

Mengimani allah Nonfiksi 

Mengimani nabi dan rasul allah Nonfiksi 

Mengenal iman dan islam Nonfiksi 

Pintar berhaji Nonfiksi 

Mengimani hari kiamat Nonfiksi 

Pintar bersyahadat Nonfiksi 

Mengimani qada dan qadar Nonfiksi 

Pintar berzakat Nonfiksi 

Pintar shalat Nonfiksi 

Mengimani kitab-kitab allah Nonfiksi 

4.  Rasulullah teladan utama Madinah yang bercahaya Nonfiksi 

Cahaya dari Makkah Nonfiksi 

Nasihat bijaksana Nonfiksi 

5.  Ada allah dirumah kami Menggosok gigi Fiksi  

Merapikan mainan Fiksi 

Membagikan hadiah Fiksi 

Tersesat dilokasi syuting Fiksi 

Mengantar nenek membeli obat Fiksi 

Sabar mengatre Fiksi 

Umrah Fiksi 

Memberi makan ikan Fiksi 

Menyiram tanaman Fiksi 

Menjaga cangkang telur Fiksi 

6.  Ada Rasulullah durumah 

kita 

Aku senang bersabar  Fiksi 

Aku senang belajar  Fiksi 

Aku memilih sederhana Fiksi 

Aku senang rendah hati Fiksi 

Aku senang bersih Fiksi 

Aku senang jujur Fiksi 
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Aku senang jujur Fiksi 

Aku malu berbuat buruk Fiksi 

Aku bisa Amanah Fiksi 

Aku senang berkata baik Fiksi 

   Balita berakhlak mulia Pemaaf seperti rasullulah Fiksi  

Penyayang seperti rasullulah Fiksi  

Sabar seperti rasullulah Fiksi  

Rendah hati seperti rasullulah Fiksi  

Amanah seperti rasullulah Fiksi  

Bijaksana seperti rasullulah fiksi 

Adil seperti rasullulah fiksi 

Berani seperti rasullulah fiksi 

Disiplin seperti rasullulah fiksi 

Mandiri seperti rasullulah fiksi 

Jujur seperti rasullulah fiksi 

Taat seperti rasullulah fiksi 

Syukur seperti rasullulah fiksi 

Dermawan seperti rasullulah fiksi 

Hormat seperti rasullulah fiksi 

Cerdas seperti rasullulah fiksi 

7.  Kisah ulu azmi Dijaga allah swt. Nonfiksi 

Tidak terbakar api  Nonfiksi 

Membelah lautan Nonfiksi 

Perahu raksasa nabi nuh a.s Nonfiksi 

Bayi yang bisa bicara Nonfiksi  

8.  Mengapa islam 

mengagumkan 

Ternyata tumbuhan dapat 

membersihkan udara 

Nonfiksi 

Ternyata malaikat bisa berubah 

wujud, lho ! 

Nonfiksi 

Ternyata kiamat sudah dekat Nonfiksi 
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Ternyata asmaul husna itu lebih 

dari 99 

Nonfiksi 

Ternyata al-qur’an kitab penuh 

mukjizat 

 Nonfiksi 

Ternyata ada mata air digurun pasir Nonfiksi 

Ternyata awalnya kita Cuma 

segumpal darah 

Nonfiksi 

Ternyata shalat itu menyehatkan Nonfiksi 

Ternyata nabi dan rasul itu ribuan , 

lho ! 

Nonfiksi 

Ternyata ada Binatang yang bisa 

menyamar 

Nonfiksi 

Ternyata alam semesta terbentuk 

dari Kumpulan debu 

Nonfiksi 

Ternyata zakat itu menyucikan, 

puasa itu melatih disiplin ! 

Nonfiksi 

Ternyata haji itu tamu allah 

‘azawajalla  

Nonfiksi 

9.  Judul lainnya Aku berani kedokter Fiksi  

Aku bilang terimakasih Fiksi 

Aku senang berdoa Fiksi 

Aku saying adik Fiksi 

Aku bisa mandi sendir Fiksi 

Aku bilang masyaallah  Fiksi 

Aku bilang assalamualaikum Fiksi 

Aku nilang permisi Fiksi 

Gua hira Nonfiksi  

Aku senang belajar Fiksi 

Aku bisa menyelaikan tugasku Fiksi 

Aku sabar mengantri Fiksi 

Masyaallah, aku berhasil Fiksi 

Innalillah, aku gagal Fiksi 
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Hasbunallah, aku kalah Fiksi 

Alhamdulilla, aku dapat Fiksi 

Biiznillah, aku menang Fiksi 

Kortisol Nonfiksi  

Serotonin Nonfiksi  

Adrenalin Nonfiksi  

Dopamin Nonfiksi  

Play time edisi Ramadhan Nonfiksi  

Menanti masa baligh Nonfiksi  

Teman bermain yang asik Fiksi 

Bencana dilingkungan Nonfiksi  

Tsunami Nonfiksi 

Gempa Nonfiksi 

Angin Nonfiksi 

Kebakaran Nonfiksi 

Buku pintar tajwid  Nonfiksi 

Selamat jalan ke habitatmu dek ben Fiksi  

Cerdas finalsial syarian sejak dini Nonfiksi 

Inilah kecerdasan para sara sahabat 

rasulullah 

Nonfiksi 

10.  Sains qur’an 

menakjubkan anak saleh 

dan cerdas 

Keajaiban tumbuhan Nonfiksi 

Keajaiban hewan Nonfiksi 

Keajaiban laut Nonfiksi 

Keajaiban alam semesta Nonfiksi 

Keajaiban tubuh manusia Nonfiksi 

Keajaiban peran manusia  Nonfiksi 

  Jumlah  132 

Sumber: Data hasil observasi peneliti 

Berdasarkan data pada table, diketahui bahwa koleksi buku yang ada di pojok baca 

sekolah Aceh Fleksi School merupakan kumpulan bacaan edukatif anak yang dirancang untuk 

mengenalkan nilai-nilai Islam, membentuk karakter positif, serta memperluas wawasan 
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pengetahuan melalui cerita dan pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Materi yang disajikan mengintegrasikan aspek keimanan, ibadah, keteladanan tokoh-tokoh 

Islam, akhlak mulia, keterampilan hidup, serta pengetahuan sains yang dikaitkan dengan ajaran 

Islam. Dengan pendekatan yang sederhana dan menarik, koleksi ini dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang mendukung perkembangan spiritual, moral, intelektual, dan sosial anak, 

sehingga membantu membentuk generasi yang beriman, berakhlak baik, cerdas, dan memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan serta kehidupan di sekitarnya. 

 

B. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian yang dilaksanakan di sekolah Aceh Flexi School dengan 

menggunakan Teknik wawancara dan menentukan informan menggunakan purposive 

sumpling sebanyak 6 orang. Hasil penelitian sesuai rumusan masalah yang diwawancara 

terhadap informan, sebagai berikut :  

1. Peran sekolah Aceh Flexi School Dalam Peningkatan Literasi Membaca Anak 

Melalui Program Pojok Baca 

Peran sekolah dalam meningkatkan literasi membaca anak melalui program 

pojok baca menunjukkan adanya upaya yang terstruktur dan berkelanjutan. Peran 

tersebut terlihat dari fungsi sekolah sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator, 

penyedia lingkungan literasi, serta penghubung dengan komunitas.  

Di Aceh Flexi School sekolah berperan sebagai fasilitator, hal tersebut diketahui 

berdasarkan hasil wawancara dengan Esti Wulansari selaku ketua Yayasan sekolah Aceh 

Flexi School menyatakan bahwa,  

“Fasilitas utama yang disediakan sekolah yaitu koleksi buku yang dipaparkan 

secara terbuka di area yang mudah dijangkau anak.  Dan sekolah juga 

menyediakan wadah ekspresi yaitu AFS Writing Club,  anak-anak diberikan 

ruang untuk menjadi produsen karya (menulis)”.80 

 

Sekolah Aceh Flexi School juga berperan sebagai pembimbing dan mitivator, 

berdarkan hasil wawancara dengan Esti Wulansari,  

“Pendampingan aktif melalui kegiatan membaca nyaring yang dilakukan guru 

membantu meningkatkan pemahaman bacaan dan penguasaan kosakata peserta 

 
80 Hasil wawancara dengan Esti Wulansari, ketua Yayasan aceh flexi school, Tanggal 9 Mei 2026 
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didik, dan juga menciptakan keterlibatan emosional yang positif dalam proses 

belajar. Kedekatan antara guru dan peserta didik dalam suasana yang santai di 

pojok baca, menjadikan kegiatan literasi lebih menarik, interaktif, dan 

bermakna.”81 

 

Lebih lanjut narasumber menambahkan bahwa,  

“Pembiasaan membaca yang dilakukan secara konsisten melalui jadwal harian 

mampu menumbuhkan kebiasaan membaca secara alami. Dan  pemberian 

apresiasi terhadap imajinasi anak meningkatkan rasa percaya diri serta membuat 

peserta didik merasa dihargai dalam proses belajar.  Keteladanan guru yang ikut 

terlibat dalam kegiatan membaca juga menjadi contoh nyata yang mendorong 

peserta didik untuk meniru kebiasaan tersebut”.82 

 

Aceh Flexi School, berperan sebagai penyedia lingkungan literasi, hal ini 

diperkuat dengan pernyataan Esti Wulansari, 

“Penataan ruang literasi yang menarik serta penyediaan bahan bacaan yang 

beragam dan sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan tidak menekan. Suasana yang 

santai dan terbuka menjadikan kegiatan membaca terasa lebih menyenangkan, 

sehingga peserta didik tidak merasa terbebani seperti dalam pembelajaran 

formal”.83 

 

Sekolah Aceh Flexi School juga berperan sebagai penghubung dengan 

komunitas dalam mendukung kegiatan literasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Esti Wulansari,  

“Sekolah bekerja sama dengan komunitas seperti Bintang Pejuang Sirah dan 

Aceh Book’s Club sehingga membawa perspektif baru dan variasi kegiatan 

literasi di sekolah, Kerja sama ini memungkinkan anak-anak berinteraksi dengan 

penggerak literasi dari luar, Dengan terhubung pada sumber literasi yang lebih 

luas di Banda Aceh, sekolah memiliki dukungan sumber daya (narasumber, 

koleksi buku, inspirasi kegiatan) yang menjaga semangat literasi tetap hidup dan 

dinamis dalam jangka panjang.84 

 

Peran sekolah dalam meningkatkan literasi membaca anak melalui program 

pojok baca di Aceh Flexi School telah dilaksanakan secara terstruktur dan 

 
81 Hasil wawancara dengan Esti Wulansari, ketua Yayasan aceh flexi school, Tanggal 9 Mei 2026 
82 Hasil wawancara dengan Esti Wulansari, ketua Yayasan Aceh Flexi School, Tanggal 9 Mei 

2026 
83 Hasil wawancara dengan Esti Wulansari, ketua Yayasan Aceh Flexi School, Tanggal 9 Mei 

2026 
84 Hasil wawancara dengan Esti Wulansari, ketua Yayasan Aceh Flexi School, Tanggal 9 Mei 

2026 
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berkelanjutan melalui berbagai upaya yang saling mendukung. Hal ini terlihat dari 

penyediaan fasilitas literasi yang mudah diakses, adanya pendampingan aktif dan 

motivasi dari guru, serta penciptaan lingkungan belajar yang nyaman dan 

menyenangkan. Selain itu, keterlibatan sekolah dalam menjalin kerja sama dengan 

komunitas literasi juga turut memperkaya kegiatan membaca serta memperluas 

pengalaman belajar peserta didik. Dengan demikian, seluruh peran tersebut secara 

terpadu mampu mendorong terbentuknya minat dan kebiasaan membaca yang 

berkembang secara alami dan berkelanjutan pada peserta didik. 

2. Peran Literasi Membaca Anak di Sekolah Aceh Flexi School  

Literasi membaca anak di Aceh Flexi School merupakan salah satu aspek 

penting yang menjadi fokus dalam pelaksanaan program pojok baca. Untuk 

memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai kondisi literasi membaca anak, 

peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.  

a) Minat Baca  

Minat baca merupakan hal pertama yang harus dimiliki oleh anak, 

khususnya di sekolah Aceh Flexi School, untuk mengetahui apakah peserta didik 

menunjukkan minat dalam kegiatan membaca di pojok baca yang ada di sekolah 

Aceh Flexi School, maka peneliti melakukan wawancara pertama bersama ibu 

Reza selaku kepala sekolah, beliau juga meyatakan bahwa : 

“Peserta didik menunjukkan minat yang baik dalam kegiatan membaca 

di pojok baca. Ini dapat dilihat dari keinginan dan kemauan anak-anak dalam 

mengunjungi pojok baca, baik untuk membaca sendiri atau bahkan hanya 

sekedar melihat gambar pada buku. Anak yang belum lancar membaca juga 

terlihat tertarik dengan buku-buku yang tersedia dan meminta bantuan guru 

untuk membacakan atau menjelaskan isi gambar yang ada didalam buku”.85 

 

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai ibu Isra Khaliza yang 

menyatakan bahwa :  

 
85 Hasil wawancara dengan Reza, kepala sekolah Aceh Flexi School, Tanggal 14 Mei 2026 
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“Peserta didik menunjukkan minat yang cukup baik dalam kegiatan 

membaca di pojok baca, terutama saat waktu luang atau setelah menyelesaikan 

tugas belajar”.86 

 

Wawancara lain juga dilakukan bersama ibu Munawaroh, yang 

menyatakan bahwa : 

“Ada minat yang ditunjukkan oleh anak tergantung kemampuan anak, 

biasanya lebih banyak anak kelas kembang minat membaca, adapun untuk anak 

kelas tumbuh hanya anak yang sudah paham sekedar "ini buku" atau "benda" 

belum paham makna bacaan bahkan belum bisa membaca”.87 

 

Kemudian wawancara bersama ibu Nadila juga menyatakan bahwa : 

“Minat bacanya hampir semua suka membaca di pojok baca”.88 

 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama ibu Nori Antin Ara 

juga menyatakan bahwa : 

“Iya, siswa tertarik dengan buku, jadi mereka cukup berminat dalam 

membaca koleksi pojok baca”.89 

 

Kesimpulannya, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

narasumber, dapat diketahui bahwa peserta didik di Aceh Flexi School pada 

umumnya menunjukkan minat yang cukup baik terhadap kegiatan membaca di 

pojok baca. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta didik dalam mengunjungi 

pojok baca, baik untuk membaca secara mandiri, melihat gambar, maupun 

berinteraksi dengan buku melalui bantuan guru. Meskipun tingkat minat tersebut 

masih bervariasi sesuai dengan kemampuan dan tahap perkembangan masing-

masing peserta didik, secara keseluruhan keberadaan pojok baca mampu 

menarik perhatian dan mendorong tumbuhnya minat membaca pada peserta 

didik. 

b) Kebiasaan Membaca  

Tidak kalah penting, kebiasaan membaca juga menjadi aspek yang perlu 

diperhatikan dalam melihat perkembangan literasi peserta didik. Kebiasaan 

 
86 Hasil wawancara dengan Isra Khaliza, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
87 Hasil wawancara dengan Munawaroh, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
88 Hasil wawancara dengan Nadila, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
89 Hasil wawancara dengan Nori Antin Ara, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 



  

50 
 

membaca menunjukkan sejauh mana aktivitas membaca telah menjadi bagian 

dari rutinitas sehari-hari peserta didik, baik dilakukan secara mandiri maupun 

dengan arahan dari guru. Untuk mengetahui seberapa sering peserta didik 

memanfaatkan pojok baca untuk membaca di sekolah Aceh Flexi School, maka 

penenliti melakukan wawancara bersama beberapa narasumber. 

Wawancara pertama dilakukan bersama ibu Reza, beliau menyatakan 

bahwa : 

“Alhamdulillah, pojok baca dimanfaat dengan maksimal, 

karena tempat efesien mudah dijangkau anak-anak, jadi mudah jangkau 

buku”.90 

 

Wawancara pertama dilakukan bersama ibu Isra Khaliza, beliau 

menyatakan bahwa, 

“Peserta didik cukup sering memanfaatkan pojok baca, 

biasanya beberapa kali dalam seminggu baik secara mandiri maupun 

saat diarahkan guru”.91  

 

Wawancara kedua dilakukan bersama ibu Munawaroh, beliau 

menyatakan bahwa : 

“Untuk pemanfaatan pojok baca ada saat waktu tertentu tidak 

terlalu sering”.92 

 

Wawancara ketiga dilakukan bersama ibu Nadila, beliau menyatakan 

bahwa : 

“Lumayan sering, karena disekolah ada kegiatan literasi, jadi 

para murid semua memanfaatkan pojok baca untuk membaca buku”.93 

 

Wawancara keempat dilakukan bersama ibu Nori Antin Ara, beliau 

menyatakan bahwa : 

“Sangat sering, tiap hari anak ambil buku untuk dibaca, sesuai 

dengan buku favoritnya masing-masing”.94 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan pojok baca oleh peserta didik di Aceh Flexi 

 
90 Hasil wawancara dengan Reza, kepala sekolah Aceh Flexi School, Tanggal 14 Mei 2026 
91 Hasil wawancara dengan Isra Khaliza, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
92 Hasil wawancara dengan Munawaroh, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
93 Hasil wawancara dengan Nadila, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
94 Hasil wawancara dengan Nori Antin Ara, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
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School tergolong aktif dan menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi. Hal ini 

terlihat dari kebiasaan peserta didik yang memanfaatkan pojok baca secara rutin, 

baik setiap hari maupun beberapa kali dalam seminggu, baik secara mandiri 

maupun dengan arahan guru. Meskipun terdapat perbedaan tingkat frekuensi 

pada kondisi tertentu, secara umum keberadaan pojok baca yang mudah 

dijangkau dan didukung oleh kegiatan literasi di sekolah mampu mendorong 

peserta didik untuk lebih sering berinteraksi dengan buku. 

c) Pemahaman bacaan 

Pemahaman bacaan merupakan hasil dari literasi membaca yang 

diperoleh oleh peserta didik setelah melakukan aktivitas membaca. Aspek ini 

menunjukkan sejauh mana peserta didik mampu memahami isi bacaan, 

menangkap makna, serta menginterpretasikan informasi yang terdapat dalam 

teks. Pemahaman bacaan melibatkan proses berpikir dalam menghubungkan 

informasi, menarik kesimpulan, serta mengungkapkan kembali isi bacaan 

dengan bahasa sendiri. Untuk mengetahui apakah peserta didik di sekolah Aceh 

Flexi School mampu memahami isi bacaan yang mereka baca, peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa narasumber yang terlibat langsung 

dalam kegiatan literasi di sekolah. 

Wawancara pertama dilakukan bersama ibu Reza selaku kepala sekolah 

yang menyatakan bahwa : 

“Karena latar belakang kebanyakan anak ABK dengan kondisi 

yang berbeda, jadi kurang dalam memahami dalam membaca namun 

minatnya tinggi, tapia da juga Sebagian ada udah paham dan tetap 

dalam pendampingan guru”.95 

 

Wawancara kedua dilakukan bersama ibu Isra Khaliza yang 

menyatakan bahwa : 

“Sebagian besar peserta didik sudah mampu memahami isi 

bacaan sederhana dan dapat menceritakan kembali poin penting dari 

bacaan yang mereka baca”.96 

 

 
95 Hasil wawancara dengan Reza, kepala sekolah Aceh Flexi School, Tanggal 14 Mei 2026 
96 Hasil wawancara dengan Isra Khaliza, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
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Wawancara ketiga dilakukan bersama ibu Munawaroh yang 

menyatakan bahwa : 

“Anak kelas kembang tingkat SD ada yang mampu dan ada juga 

beberapa yang belum mampu memahami bacaan sendiri, namun dibantu 

oleh ibu guru saat kegiatan bercerita, jika mengambil buku sendiri hanya 

melihat gambar yang terdapat dalam buku”.97 

Wawancara keempat dilakukan bersama ibu Nadila yang menyatakan 

bahwa : 

“memang ada beberapa anak yang berkebutuhan khusus, jadi 

untuk buku-buku tertentu mereka belum bisa pakai, karena pemahaman 

isi bacaan mereka masih belum memadai”.98 

 

Wawancara kelima dilakukan bersama ibu Nori Antin Ara yang 

menyatakan bahwa : 

“rata-rata belum, karena dengan latar belakang anak abk, jadi 

siswa belum begitu memahami apa yang mereka baca, sekedar baca 

dan lihat gambarnya saja sesuai imajinasinya masing-masing”.99 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, 

disimpulkan bahwa, dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman bacaan 

peserta didik di Aceh Flexi School menunjukkan perkembangan yang beragam. 

Sebagian peserta didik telah mampu memahami bacaan sederhana dan 

menceritakan kembali isi bacaan, terutama dengan adanya pendampingan dari 

guru. Namun, sebagian lainnya, khususnya peserta didik dengan latar belakang 

anak berkebutuhan khusus, masih berada pada tahap awal pemahaman, seperti 

mengenali gambar dan menafsirkan isi bacaan secara sederhana. Meskipun 

demikian, tingginya minat membaca yang dimiliki peserta didik menjadi potensi 

positif dalam mendukung peningkatan kemampuan pemahaman bacaan secara 

bertahap melalui bimbingan yang berkelanjutan. 

3. Program Pojok Baca di Sekolah Aceh Flexi School 

Program pojok baca di Aceh Flexi School merupakan salah satu strategi yang 

diterapkan dalam mendukung kegiatan literasi membaca peserta didik. Program ini 

tidak hanya berfungsi sebagai penyedia bahan bacaan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

 
97 Hasil wawancara dengan Munawaroh, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
98 Hasil wawancara dengan Nadila, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
99 Hasil wawancara dengan Nori Antin Ara, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
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menumbuhkan minat, kebiasaan, serta kemampuan memahami bacaan secara bertahap. 

Untuk mengetahui pelaksanaan program pojok baca serta dampaknya terhadap literasi 

membaca peserta didik, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber 

yang terlibat langsung dalam kegiatan tersebut.   

1) Ketersediaan Pojok Baca 

Ketersediaan pojok baca menjadi salah satu indikator penting dalam 

mendukung pelaksanaan program literasi di Aceh Flexi School. Pemanfaatnya 

sebagai ruang yang memberikan kemudahan akses bagi peserta didik untuk 

berinteraksi dengan bahan bacaan. Untuk mengetahui tingkat keaktifan 

pemanfaatan pojok baca sebagai sarana literasi oleh peserta didik, kemudahan 

akses pojok baca bagi anak, serta kesesuaian koleksi bahan bacaan dengan 

karakteristik usia dan tingkat literasi peserta didik, peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa narasumber yang terlibat langsung dalam kegiatan 

literasi di Aceh Flexi School.  Wawancara pertama dilakukan bersama ibu Reza 

selaku kepala sekolah yang menyatakan bahwa : 

“Sangat maksimal, karena mudah mudah dijangkau, lemari 

buku tidak tinggi jadi anak leluarsa untuk akses bukunya”.100 

 

Wawancara kedua dilakukan bersama ibu Isra Khaliza yang 

menyatakan bahwa : 

“Tingkat keaktifan peserta didik dalam memanfaatkan pojok 

baca tergolong baik karena mereka cukup antusias menggunakan 

pojok baca sebagai sarana literasi. Pojok baca mudah dijangkau oleh 

anak karena letaknya berada di dalam kelas dan dapat diakses kapan 

saja selama kegiatan belajar berlangsung. Koleksi bahan bacaan di 

pojok baca sudah cukup sesuai dengan karakteristik usia dan tingkat 

literasi peserta didik, meskipun masih perlu penambahan variasi buku 

agar lebih menarik”.101 

 

Wawancara ketiga dilakukan bersama ibu Munawaroh yang 

menyatakan bahwa : 

“Pojok baca mudah dijangkau karna penataan buku anak 

terletak tidak terlalu tinggi, jenis koleksi sesuai tapi ada beberapa buku 

bacaan yang bertema terlalu tinggi pembahasannya”.102 

 

 
100 Hasil wawancara dengan Reza, kepala sekolah Aceh Flexi School, Tanggal 14 Mei 2026 
101 Hasil wawancara dengan Isra Khaliza, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
102 Hasil wawancara dengan Munawaroh, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
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Wawancara keempat dilakukan bersama ibu Nadila yang menyatakan 

bahwa : 

“koleksi mudah dijangkau, jenis belum sesuai, karena 

terkendala kondisi anak, bacaan suda pas dengan usia, namun faktor 

kondisi anak yang meyebab kan koleksi kurang cocok”.103 

 

Wawancara kelima dilakukan bersama ibu Nori Antin Ara yang 

menyatakan bahwa : 

“pemanfaatan pojok baca sangat aktif, anak anak tiap hari akses pojok 

baca untuk membaca, untuk kondisi pojok baca juga sangat mudah dijangkau 

anak, karena berada didekat mereka dan juga rendah jadi anak mudah ambilnya, 

untuk jenis bukunya kurang sesuai, ada beberapa buku dengan pembahasan dan 

juga menggunakan bahasa yang susah untuk dipahami anak-anak, terlebih anak 

yang dengan kondisi berkebutuhan khusus”.104 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, peneliti 

meyimpulkan bahwa, pemanfaatan pojok baca di Aceh Flexi School tergolong 

aktif dan didukung oleh kemudahan akses yang memadai. Hal ini terlihat dari 

penataan pojok baca yang berada di lokasi strategis, serta rak buku yang tidak 

terlalu tinggi sehingga memudahkan peserta didik dalam menjangkau bahan 

bacaan secara mandiri. Selain itu, tingkat antusiasme peserta didik dalam 

memanfaatkan pojok baca juga cukup tinggi, bahkan sebagian peserta didik 

mengaksesnya setiap hari. Namun, dari segi koleksi bahan bacaan, meskipun 

secara umum sudah cukup sesuai dengan usia dan tingkat literasi peserta didik, 

masih terdapat beberapa buku yang kurang sesuai dari segi tingkat kesulitan 

bahasa maupun isi, terutama bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan dan akses pojok baca 

telah berjalan dengan baik, namun masih diperlukan penyesuaian dan 

penambahan variasi koleksi agar lebih optimal dalam mendukung kebutuhan 

literasi seluruh peserta didik. 

 

2) Kondisi Fisik Pojok Baca 

Kondisi fisik pojok baca sangat penting bagi peserta didik karena dapat 

memengaruhi kenyamanan serta minat mereka dalam melakukan aktivitas 

 
103 Hasil wawancara dengan Nadila, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
104 Hasil wawancara dengan Nori Antin Ara, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
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membaca. Pojok baca yang tertata dengan baik, memiliki pencahayaan yang 

cukup, serta dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung akan menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Sebaliknya, kondisi fisik 

yang kurang memadai dapat mengurangi ketertarikan peserta didik untuk 

memanfaatkan pojok baca secara optimal. Untuk mengetahui bagaimana kondisi 

fisik pojok baca di Aceh Flexi School, peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa narasumber yang terlibat langsung di sekolah aceh flexi school. 

Wawancara pertama dilakukan bersama ibu Reza selaku kepala sekolah 

yang menyatakan bahwa :  

“Koleksinya buku bervariasasi, ada yang mudah dipahami dan 

ada juga yang susah dipahami, karena mayoritas anak abk jadi cukup 

susah dipahami namun disini ada pendampingan untuk anak agar 

dibacakan bukunya, tapi ada juga beberapa koleksi yang cocok dengan 

Tingkat pemahaman anak abk disekolah aceh flexi school, tapi tetap 

dengan pendampingan guru”.105 

 

Wawancara kedua dilakukan bersama ibu Isra Khaliza yang 

menyatakan bahwa :  

“Kondisi fisik pojok baca cukup baik dari segi penataan ruang, 

pencahayaan, dan kenyamanan. Fasilitas yang tersedia juga 

mendukung kegiatan membaca, walaupun masih ada beberapa hal 

yang dapat ditingkatkan agar lebih nyaman dan menarik bagi peserta 

didik”.106 

 

Wawancara ketiga dilakukan bersama ibu Munawaroh yang 

menyatakan bahwa :  

“Kondisi di kelas kembang penataan buku sudah baik”.107 

 

Wawancara keempat dilakukan bersama ibu Nadila yang menyatakan 

bahwa :  

“kondisi fisiknya pojok baca bagus, penataan ruang bagus, 

kelengkapan fasilitas cukup, belum lengkap untuk anak dengan kondisi 

anak ABK, pencahayaanya bagus, sirkulasiudaranya juga bagus, 

Tingkat kenyamanan juga aman, karena anak di sini rata-rata tidak ada 

keterbatasan berdiri, jadi tidak susah untuk menjangkau koleksi 

bukunya”.108 

 
105 Hasil wawancara dengan Reza, kepala sekolah Aceh Flexi School, Tanggal 14 Mei 2026 
106 Hasil wawancara dengan Isra Khaliza, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
107 Hasil wawancara dengan Munawaroh, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
108 Hasil wawancara dengan Nadila, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
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Wawancara kelima dilakukan bersama ibu Nori Antin Ara yang 

menyatakan bahwa :  

“Untuk kondisi fisik cukup sesuai dan nyaman untuk anak-anak, 

lampunya, jumlah koleksinya, ruangnya cukup untuk anak-anak”. 109 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, dapat 

diketahui bahwa kondisi fisik pojok baca di Aceh Flexi School secara umum 

tergolong baik dan mendukung kegiatan literasi peserta didik. Hal ini terlihat 

dari penataan ruang yang rapi, pencahayaan yang memadai, sirkulasi udara yang 

baik, serta tingkat kenyamanan yang cukup bagi peserta didik dalam melakukan 

aktivitas membaca.  

Selain itu, fasilitas yang tersedia dinilai sudah cukup menunjang, 

meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama 

dalam penyediaan sarana yang lebih sesuai bagi peserta didik dengan kebutuhan 

khusus. Dari segi koleksi, meskipun telah tersedia variasi buku, masih 

diperlukan penyesuaian agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman peserta 

didik, khususnya anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian, kondisi fisik 

pojok baca telah memberikan kontribusi positif terhadap kegiatan literasi, 

namun tetap memerlukan pengembangan agar dapat memenuhi kebutuhan 

seluruh peserta didik secara lebih. 

3) Kegiatan Literasi di Pojok Baca 

Kegiatan literasi di pojok baca merupakan bagian penting dalam 

mendukung peningkatan kemampuan membaca peserta didik. Di Aceh Flexi 

School, kegiatan literasi yang dilaksanakan tidak hanya terbatas pada aktivitas 

membaca, tetapi juga dikembangkan melalui berbagai program yang menarik 

dan bervariasi.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan, kegiatan literasi yang 

dilakukan di pojok baca meliputi kegiatan membaca rutin, bedah buku, serta 

pameran karya tulis. Kegiatan membaca rutin dilakukan setelah sholat dhuha, 

anak-anak akan diarahkan untuk membaca buku sekita 25 menit, masing-masing 

anak akan diarahkan oleh guru untuk membaca buku, kegiatan ini dilakukan 

 
109 Hasil wawancara dengan Nori Antin Ara, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
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setiap hari sebagai bentuk pembiasaan agar peserta didik terbiasa berinteraksi 

dengan bahan bacaan. 

Kegiatan bedah buku menjadi salah satu upaya untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memahami isi bacaan. Kegiatan 

ini biasanya dilaksanakan rutin pada momen-momen tertentu, seperti peringatan 

Maulid Nabi Muhammad, hari buku internasional dan lainnya. Dalam 

pelaksanaannya, sekolah menghadirkan narasumber untuk menyampaikan 

materi dengan cara yang menarik, seperti melalui tokoh Kak Budi dan boneka 

Sholeh, atau teman-teman dari berbagai komunitas lietrasi lain. sehingga peserta 

didik tetap antusias mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

Di samping itu, kegiatan bedah buku juga dilakukan secara mandiri oleh 

guru di sekolah. Kegiatan ini sering dilaksanakan di luar ruangan, seperti di area 

lapangan hijau, guna memberikan suasana baru yang lebih menyenangkan bagi 

peserta didik dalam membaca. Kegiatan ini juga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual, di mana peserta didik tidak hanya membaca, 

tetapi juga diajak untuk berdiskusi dan mengungkapkan pendapat mengenai isi 

bacaan. Suasana belajar yang terbuka dan tidak formal tersebut mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan literasi, sehingga 

mereka lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain 

itu, variasi tempat dan metode yang digunakan dalam kegiatan bedah buku dapat 

mengurangi rasa bosan serta menumbuhkan minat baca secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan bedah buku secara mandiri oleh guru 

tidak hanya mendukung pemahaman bacaan, tetapi juga memperkuat 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. 

Aceh Flexi School juga aktif mengikuti berbagai kegiatan festival 

literasi. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

memamerkan hasil karya tulis mereka kepada masyarakat yang lebih luas. 

Melalui partisipasi dalam festival, karya-karya peserta didik tidak hanya 

diapresiasi di lingkungan sekolah, tetapi juga mendapatkan pengakuan dari 

pihak luar. Keterlibatan dalam kegiatan tersebut mampu meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik serta memotivasi mereka untuk terus mengembangkan 

kemampuan menulis. Dengan demikian, kegiatan festival menjadi salah satu 
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upaya yang efektif dalam mendukung pengembangan budaya literasi yang lebih 

luas dan berkelanjutan.  

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan 

kegiatan literasi pojok baca di Aceh Flexi School menunjukkan adanya upaya 

yang sistematis dan inovatif dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta 

didik. Kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya bersifat rutin, tetapi juga 

dikembangkan secara kreatif melalui berbagai program yang mampu 

meningkatkan keterlibatan, minat, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Selain itu, adanya variasi metode pembelajaran dan keterlibatan dalam kegiatan 

eksternal seperti festival literasi turut memperkuat pengalaman belajar peserta 

didik. Dengan demikian, kegiatan literasi yang dilaksanakan telah berkontribusi 

secara signifikan dalam membangun budaya literasi yang aktif, menyenangkan, 

dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

4) Sumber belajar dan budaya literasi 

Pojok baca di sekolah Aceh Flexi School merupakan salah satu sumber 

belajar yang penting dalam mendukung kegiatan literasi peserta didik. 

Keberadaan pojok baca tidak hanya menyediakan bahan bacaan, tetapi juga 

menjadi sarana untuk menumbuhkan budaya literasi di lingkungan sekolah. 

Melalui akses yang mudah terhadap berbagai jenis buku, peserta didik didorong 

untuk lebih aktif membaca, mencari informasi, serta mengembangkan 

pengetahuan secara mandiri. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara bersama 

ibu Reza selaku kepala sekolah, yang menyatakan bahwa : 

“Pojok baca sangat membantu kegiatan literasi di kelas, karena 

anak-anak memiliki tempat khusus untuk membaca. Dengan adanya 

pojok baca, mereka menjadi lebih sering memegang buku, tidak hanya 

saat kegiatan belajar berlangsung. Selain itu, pojok baca juga 

menciptakan suasana membaca yang lebih santai, sehingga anak-anak 

tidak merasa dipaksa dan lebih menikmati kegiatan membaca. 

Meskipun belum semua anak konsisten, tetapi sudah tampak adanya 

peningkatan interaksi anak dengan buku dibandingkan sebelumnya.”110 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, keberadaan pojok baca di Aceh Flexi 

School tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga berperan 

penting dalam membentuk budaya literasi di lingkungan sekolah. Kemudahan 

 
110 Hasil wawancara dengan Reza, kepala sekolah Aceh Flexi School, Tanggal 14 Mei 2026 
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akses terhadap bahan bacaan serta suasana membaca yang nyaman dan tidak 

menekan mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif berinteraksi dengan 

buku. Meskipun tingkat konsistensi membaca belum sepenuhnya merata, namun 

telah terlihat adanya peningkatan kebiasaan membaca pada peserta didik. 

Dengan demikian, pojok baca memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

menumbuhkan budaya literasi yang positif. 

 

4. Faktor Kendala di Sekolah Aceh Flexi School dalam Peningkatan Literasi 

Membaca Anak Melalui Program Pojok Baca 

Dalam pelaksanaan suatu program literasi tentunya terdapat berbagai 

hambatan yang dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan kegiatan. Dalam penelitian 

ini, ditemukan beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program pojok baca 

di Aceh Flexi School, terutama berkaitan dengan perbedaan kemampuan membaca dan 

pemahaman peserta didik, khususnya pada anak berkebutuhan khusus (ABK), serta 

kesesuaian koleksi bahan bacaan yang tersedia. 

Hal tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Reza selaku 

kepala sekolah, yang menyatakan bahwa: 

“Karena latar belakang kebanyakan anak ABK dengan kondisi yang 

berbeda, jadi kurang dalam memahami bacaan namun minatnya tinggi, tapi 

ada juga sebagian yang sudah paham dan tetap dalam pendampingan guru.”111 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun peserta didik memiliki 

minat membaca yang baik, kemampuan memahami isi bacaan masih memerlukan 

pendampingan yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing anak. 

Selain itu, hasil wawancara bersama ibu Nadila juga menunjukkan adanya 

kendala pada aspek bahan bacaan, beliau menyatakan bahwa: 

“jenis koleksi belum sesuai, karena terkendala kondisi anak, bacaan 

sudah pas dengan usia, namun faktor kondisi anak yang menyebabkan koleksi 

kurang cocok.”112 

 

 
111 Hasil wawancara dengan Reza, kepala sekolah Aceh Flexi School, Tanggal 14 Mei 2026 
 
112 Hasil wawancara dengan Nadila, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara bersama ibu Nori Antin 

Ara, yang menyatakan bahwa: 

“Ada beberapa buku dengan pembahasan dan juga menggunakan 

bahasa yang susah untuk dipahami anak-anak, terlebih anak dengan kondisi 

berkebutuhan khusus.”113 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa hambatan 

dalam pelaksanaan program literasi melalui pojok baca di Aceh Flexi School terutama 

terletak pada perbedaan kemampuan pemahaman peserta didik serta belum 

sepenuhnya kesesuaian koleksi bahan bacaan dengan kebutuhan anak, khususnya 

peserta didik berkebutuhan khusus (ABK). Meskipun demikian, sekolah tetap 

berupaya mengatasi hambatan tersebut melalui pendampingan guru dan penyesuaian 

kegiatan literasi agar peserta didik tetap dapat memperoleh pengalaman membaca yang 

optimal. 

 

C. Pembahasan Peran Aceh Flexi School dalam Peningkatan Literasi Membaca Anak 

Melalui Program Pojok Baca 

1. Peran Aceh Flexi School Sebagai Fasilitator Literasi 

Berdasarkan hasil penelitian, peran Aceh Flexi School sebagai fasilitator literasi 

terlihat melalui penyediaan koleksi buku yang beragam, kemudahan akses terhadap 

bahan bacaan, serta keberadaan program pojok baca yang dirancang agar dapat 

digunakan secara fleksibel oleh peserta didik. Sekolah menyediakan bahan bacaan 

secara terbuka dan menempatkannya pada area yang mudah dijangkau sehingga peserta 

didik dapat membaca secara mandiri maupun dengan pendampingan guru. Selain itu, 

sekolah juga menyediakan wadah pengembangan literasi melalui kegiatan AFS Writing 

Club yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan ide dan 

menghasilkan karya tulis. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori Ramandanu mengenai peran fasilitator 

dalam kegiatan literasi yang menyatakan bahwa, pemanfaatan pojok baca sebagai sarana 

literasi dapat meningkatkan minat baca serta memudahkan peserta didik dalam 

 
113 Hasil wawancara dengan Nori Antin Ara, guru Aceh Flexi School, Tanggal 11 Mei 2026 
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mengakses bahan bacaan. Teori ini relevan dengan temuan penelitian yang menunjukkan 

bahwa peserta didik di Aceh Flexi School memiliki antusiasme yang cukup tinggi dalam 

memanfaatkan pojok baca, baik untuk membaca secara mandiri, melihat gambar, 

maupun berinteraksi dengan buku melalui bantuan guru. Kemudahan akses terhadap 

koleksi bacaan turut mendorong terbentuknya kebiasaan membaca yang dilakukan 

secara rutin. Peran tersebut tidak hanya terbatas pada penyediaan sarana fisik, tetapi juga 

mencakup penciptaan suasana belajar yang mampu mendorong tumbuhnya minat 

membaca.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Aceh Flexi School telah 

menjalankan perannya sebagai fasilitator literasi sesuai dengan konsep teoritis yang 

dikemukakan sebelumnya. Sekolah tidak hanya menyediakan media dan sumber belajar, 

tetapi juga membangun lingkungan literasi yang mendukung tumbuhnya minat baca 

serta memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan literasi 

secara lebih luas melalui aktivitas membaca dan menulis. 

 

2. Peran Sekolah Sebagai Pembimbing dan Motivator 

Berdasarkan hasil penelitian, peran Aceh Flexi School sebagai pembimbing dan 

motivator terlihat melalui keterlibatan aktif guru dalam mendampingi kegiatan literasi 

peserta didik. Pendampingan tersebut dilakukan melalui kegiatan membaca nyaring 

(read aloud), membantu peserta didik memahami isi bacaan, membangun kebiasaan 

membaca melalui kegiatan rutin, serta memberikan apresiasi terhadap proses belajar dan 

hasil imajinasi peserta didik. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kegiatan literasi di 

sekolah tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis membaca, tetapi juga pada 

pembentukan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori M. A. Sanjani yang menyatakan bahwa 

guru memiliki tugas dan peran penting dalam meningkatkan proses belajar, termasuk 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran. Jika 

dikaitkan dengan temuan penelitian, peran guru di Aceh Flexi School telah 

mencerminkan fungsi tersebut melalui pendampingan yang dilakukan secara konsisten 

selama kegiatan literasi. Guru tidak hanya membacakan buku dan menjelaskan isi 

bacaan, tetapi juga menciptakan interaksi yang hangat sehingga peserta didik merasa 
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nyaman untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan terlibat dalam proses belajar. 

Dalam konteks ini, guru tidak hanya menjalankan fungsi sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai pendamping yang membimbing peserta didik dalam proses 

memahami informasi dan membangun keterlibatan aktif selama kegiatan membaca 

berlangsung. 

Selain itu, pemberian motivasi melalui apresiasi terhadap usaha dan keterlibatan 

peserta didik juga berkontribusi dalam membangun rasa percaya diri mereka. Apresiasi 

yang diberikan guru membuat peserta didik merasa dihargai sehingga lebih terdorong 

untuk terus membaca dan mengikuti kegiatan literasi. Pembiasaan membaca yang 

dilakukan secara rutin turut memperkuat terbentuknya kebiasaan membaca sebagai 

bagian dari aktivitas sehari-hari peserta didik. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa peran Aceh Flexi School sebagai 

pembimbing dan motivator telah sesuai dengan teori yang dikemukakan. Pendampingan 

dan motivasi yang diberikan guru tidak hanya membantu peserta didik memahami isi 

bacaan, tetapi juga berdampak pada meningkatnya minat baca, terbentuknya kebiasaan 

membaca, serta tumbuhnya rasa percaya diri dan partisipasi aktif peserta didik dalam 

kegiatan literasi secara berkelanjutan. 

3. Peran Sekolah Sebagai Penyedia Lingkungan Literasi 

Berdasarkan hasil penelitian, Aceh Flexi School berperan sebagai penyedia 

lingkungan literasi, menunjukkan bahwa pojok baca di Aceh Flexi School dirancang 

dengan mempertimbangkan kenyamanan dan kemudahan akses bagi peserta didik. Rak 

buku ditempatkan pada posisi yang rendah sehingga mudah dijangkau anak, sementara 

lokasi pojok baca berada dekat dengan ruang aktivitas belajar sehingga peserta didik 

dapat mengakses bahan bacaan kapan saja. Dari segi kondisi fisik, pojok baca juga 

didukung oleh penataan ruang yang cukup baik, pencahayaan yang memadai, sirkulasi 

udara yang nyaman, serta suasana yang tidak menekan peserta didik saat membaca. 

Selain aspek fisik, suasana belajar yang dibangun di lingkungan pojok baca juga 

cenderung lebih santai dan fleksibel dibandingkan pembelajaran formal di kelas. Peserta 

didik diberikan kebebasan untuk memilih buku sesuai minatnya, membaca secara 

mandiri, melihat gambar, maupun membaca bersama guru dan teman sebaya. Kondisi 

tersebut membuat kegiatan membaca tidak dipandang sebagai kewajiban akademik 
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semata, tetapi sebagai aktivitas yang menyenangkan dan dapat dinikmati oleh peserta 

didik. Temuan tersebut sejalan dengan teori Farida Ramandanu yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan sudut baca atau pojok baca di kelas dapat menjadi sarana efektif dalam 

menumbuhkan minat membaca dan menciptakan lingkungan literasi yang kondusif. 

Dalam konteks penelitian ini, Aceh Flexi School telah mengimplementasikan peran 

tersebut melalui keberadaan pojok baca yang menyediakan berbagai koleksi bacaan serta 

lingkungan belajar yang mendukung interaksi peserta didik dengan bahan bacaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, peran Aceh Flexi School sebagai 

penyedia lingkungan literasi telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan membaca. Lingkungan belajar yang nyaman, 

fleksibel, dan kaya akan bahan bacaan mampu meningkatkan minat serta frekuensi 

interaksi peserta didik dengan buku. Kondisi tersebut pada akhirnya mendukung 

terbentuknya kebiasaan membaca dan penguatan budaya literasi yang berlangsung di 

lingkungan sekolah. 

4. Peran Sekolah Sebagai Penghubung Komunitas Literasi 

Aceh Flexi School berfungsi sebagai penghubung antara peserta didik dengan 

komunitas literasi di luar sekolah. Peran ini diwujudkan melalui kerja sama dengan 

berbagai komunitas literasi, seperti Bintang Pejuang Sirah dan Aceh Book’s Club, yang 

terlibat dalam pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. Melalui kolaborasi tersebut, 

peserta didik memperoleh pengalaman literasi yang lebih beragam dan tidak hanya 

terbatas pada kegiatan membaca di lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas memberikan 

kontribusi dalam bentuk penyelenggaraan kegiatan literasi, penyediaan narasumber, 

pemberian inspirasi kegiatan membaca dan menulis, serta memperluas akses peserta 

didik terhadap sumber bacaan yang lebih beragam. Kehadiran komunitas juga 

menghadirkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif, sehingga kegiatan 

literasi menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan partisipasi peserta didik. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori Wibowo yang menyatakan bahwa keberadaan 

komunitas literasi memiliki peran penting dalam meningkatkan minat membaca melalui 

penguatan literasi dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Dalam pelaksanaannya, 

sekolah membangun kerja sama dengan komunitas serta berbagai pihak terkait untuk 
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mendukung pelaksanaan kegiatan literasi. Aceh Flexi School dengan komunitas literasi 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih luas, mengenal budaya membaca dari lingkungan luar sekolah, serta mendapatkan 

stimulasi yang lebih beragam dalam kegiatan literasi  

Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa peran Aceh Flexi School sebagai 

penghubung komunitas telah memberikan kontribusi yang positif terhadap keberlanjutan 

budaya membaca. Aceh Flexi School telah menunjukkan implementasi peran tersebut 

dengan membuka ruang kolaborasi yang memperkuat pelaksanaan program pojok baca. 

Kolaborasi dengan komunitas literasi tidak hanya memperkaya variasi kegiatan dan 

sumber belajar, tetapi juga memperluas ruang literasi peserta didik di luar lingkungan 

sekolah.  

D. Literasi Membaca Anak di Sekolah Aceh Flexi School 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi literasi membaca peserta didik di Aceh Flexi 

School dapat dilihat melalui tiga indikator utama, yaitu minat baca, kebiasaan membaca, dan 

pemahaman bacaan. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar dalam 

menggambarkan perkembangan literasi membaca peserta didik di lingkungan sekolah. 

1. Minat Baca Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan para guru, diketahui 

bahwa peserta didik di Aceh Flexi School menunjukkan minat baca yang cukup baik. 

Hal ini terlihat dari antusiasme peserta didik dalam mengunjungi pojok baca, memilih 

buku yang diminati, melihat gambar pada buku, serta meminta bantuan guru untuk 

membacakan atau menjelaskan isi bacaan. Bahkan peserta didik yang belum lancar 

membaca tetap menunjukkan ketertarikan terhadap buku melalui aktivitas melihat 

gambar dan berinteraksi dengan guru mengenai isi buku tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan pojok baca mampu menarik 

perhatian peserta didik untuk berinteraksi dengan bahan bacaan. Meskipun kemampuan 

membaca peserta didik berbeda-beda, terutama karena adanya peserta didik 

berkebutuhan khusus, minat terhadap buku tetap terlihat pada sebagian besar peserta 

didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketertarikan terhadap kegiatan literasi tidak 

selalu ditunjukkan melalui kemampuan membaca yang baik, tetapi juga dapat terlihat 



  

65 
 

dari keinginan peserta didik untuk mengenal dan berinteraksi dengan bahan bacaan 

sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hasanah yang menjelaskan bahwa 

literasi merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu 

secara cerdas melalui berbagai aktivitas, seperti membaca, melihat, menyimak, menulis, 

dan berbicara. Dalam konteks penelitian ini, peserta didik telah menunjukkan proses 

literasi melalui berbagai bentuk aktivitas tersebut. Bagi peserta didik yang belum mampu 

membaca secara mandiri, kegiatan melihat gambar, menyimak cerita guru, dan 

berinteraksi mengenai isi buku merupakan bagian dari proses literasi yang mendukung 

perkembangan kemampuan membaca pada tahap selanjutnya. 

Dengan demikian, minat baca peserta didik di Aceh Flexi School dapat 

dikategorikan cukup baik. Tingginya ketertarikan peserta didik terhadap buku menjadi 

modal awal yang penting dalam pengembangan kemampuan literasi membaca. 

Meskipun tingkat kemampuan membaca peserta didik masih beragam, minat baca yang 

telah tumbuh menjadi potensi positif yang dapat terus dikembangkan melalui program 

literasi yang berkelanjutan. 

2. Kebiasaan Membaca Peserta Didik 

Selain minat baca, kebiasaan membaca juga menjadi indikator penting dalam 

melihat perkembangan literasi peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 

bahwa peserta didik cukup sering memanfaatkan pojok baca sebagai sarana membaca. 

Sebagian peserta didik memanfaatkan pojok baca setiap hari, sementara sebagian 

lainnya mengakses pojok baca beberapa kali dalam seminggu, baik secara mandiri 

maupun melalui arahan guru. 

Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas membaca telah mulai menjadi bagian 

dari rutinitas peserta didik di Aceh Flexi School. Kemudahan akses terhadap pojok baca 

yang berada dekat dengan peserta didik serta adanya kegiatan literasi yang dilakukan 

secara terjadwal menjadi faktor yang mendukung terbentuknya kebiasaan membaca 

tersebut. Meskipun frekuensi pemanfaatan pojok baca berbeda pada setiap peserta didik, 

secara umum kegiatan membaca telah dilakukan secara berulang dan konsisten. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Gerakan Literasi Sekolah yang 

menekankan pentingnya pembiasaan membaca sebagai upaya menumbuhkan budaya 

literasi. Selain itu, keberadaan pojok baca di  Aceh Flexi School juga sesuai dengan 
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Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti yang 

mendorong pelaksanaan kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran. 

Pojok baca menjadi salah satu bentuk komitmen sekolah dalam menyediakan sarana 

yang mendukung terlaksananya pembiasaan membaca tersebut. 

Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Mansyur yang dikutip dalam 

Kusumawardhany bahwa pemanfaatan pojok baca secara optimal dapat mendukung 

implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik. Keberadaan pojok baca yang mudah dijangkau memungkinkan peserta 

didik untuk lebih sering berinteraksi dengan bahan bacaan sehingga secara bertahap 

membentuk kebiasaan membaca yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kebiasaan membaca peserta didik di 

Aceh Flexi School mulai berkembang dengan cukup baik. Pembiasaan membaca yang 

dilakukan secara rutin melalui pemanfaatan pojok baca menjadi langkah penting dalam 

membangun budaya literasi dan meningkatkan kemampuan membaca peserta didik 

secara bertahap. 

 

3. Pemahaman Bacaan Peserta Didik 

Pemahaman bacaan merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana peserta 

didik mampu menangkap makna dan memahami informasi yang terdapat dalam bacaan. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa kemampuan pemahaman bacaan peserta 

didik di Aceh Flexi School masih beragam. Sebagian peserta didik telah mampu 

memahami bacaan sederhana dan menceritakan kembali isi bacaan yang mereka baca. 

Namun, sebagian lainnya, terutama peserta didik berkebutuhan khusus, masih 

mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan secara mandiri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak peserta didik masih memerlukan 

pendampingan guru dalam memahami isi buku. Pada beberapa peserta didik, aktivitas 

membaca masih berada pada tahap mengenali gambar atau menghubungkan gambar 

dengan pengalaman dan imajinasi mereka. Kondisi ini dipengaruhi oleh karakteristik 

peserta didik yang sebagian besar merupakan anak berkebutuhan khusus dengan 

kemampuan membaca dan memahami informasi yang berbeda-beda. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman bacaan peserta 

didik belum berkembang secara merata. Meskipun demikian, adanya peserta didik yang 

telah mampu memahami bacaan sederhana menunjukkan bahwa proses literasi yang 

dilaksanakan di sekolah telah memberikan hasil positif. Pendampingan guru melalui 

kegiatan membaca nyaring, bercerita, dan diskusi sederhana mengenai isi bacaan juga 

menjadi faktor penting dalam membantu peserta didik memahami informasi yang 

terdapat dalam buku. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan panduan Gerakan Literasi Sekolah yang 

menekankan bahwa kegiatan literasi tidak hanya berfokus pada pembiasaan membaca, 

tetapi juga harus diikuti dengan kegiatan tindak lanjut yang bertujuan meningkatkan 

pemahaman bacaan peserta didik. Dalam konteks Aceh Flexi School, tindak lanjut 

tersebut terlihat melalui pendampingan guru saat membaca, kegiatan bercerita kembali, 

serta interaksi antara guru dan peserta didik mengenai isi buku yang dibaca. 

Dengan demikian, pemahaman bacaan peserta didik di Aceh Flexi School masih 

berada pada tingkat yang beragam. Meskipun sebagian peserta didik masih memerlukan 

bantuan dalam memahami isi bacaan, tingginya minat baca dan mulai terbentuknya 

kebiasaan membaca menjadi modal penting dalam mendukung peningkatan kemampuan 

pemahaman bacaan secara bertahap dan berkelanjutan. 

4. Analisis Hubungan Minat Baca, Kebiasaan Membaca, dan Pemahaman Bacaan 

Berdasarkan hasil penelitian, ketiga aspek literasi membaca tersebut 

menunjukkan hubungan yang saling berkaitan. Minat baca yang cukup tinggi 

mendorong peserta didik untuk lebih sering mengunjungi dan memanfaatkan pojok baca. 

Frekuensi interaksi yang tinggi dengan bahan bacaan kemudian membentuk kebiasaan 

membaca yang dilakukan secara rutin. Selanjutnya, kebiasaan membaca yang dilakukan 

secara berulang dengan pendampingan guru memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan kemampuan pemahaman bacaan peserta didik.  

Meskipun kemampuan pemahaman bacaan peserta didik belum merata, tingginya 

minat baca dan kebiasaan membaca yang mulai terbentuk menunjukkan bahwa program 

literasi yang dilaksanakan di Aceh Flexi School telah memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan literasi membaca peserta didik. Oleh karena itu, penguatan 

kegiatan literasi yang disertai pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
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didik, khususnya anak berkebutuhan khusus, perlu terus dilakukan agar kemampuan 

pemahaman bacaan dapat berkembang secara lebih optimal. Temuan tersebut diperkuat 

oleh hasil rapor peserta didik yang menunjukkan adanya peningkatan capaian hasil 

belajar pada aspek yang berkaitan dengan kemampuan literasi membaca. Meskipun 

peningkatan tersebut tidak terjadi secara merata karena adanya perbedaan kemampuan 

dan karakteristik peserta didik, terutama anak berkebutuhan khusus, sebagian besar 

peserta didik menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. 

 

E. Program Pojok Baca Sebagai Sarana Penguatan Literasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, program pojok 

baca di Aceh Flexi School berperan sebagai sarana penguatan literasi membaca peserta didik. 

Peran tersebut tidak hanya terlihat dari keberadaan fasilitas membaca, tetapi juga dari 

dukungan lingkungan belajar, kegiatan literasi yang beragam, serta budaya membaca yang 

mulai berkembang di lingkungan sekolah. Program pojok baca menjadi salah satu strategi yang 

digunakan sekolah untuk meningkatkan minat baca, membentuk kebiasaan membaca, dan 

membantu peserta didik dalam memahami bacaan sesuai dengan kemampuan masing-masing.  

1. Ketersediaan Pojok Baca 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan pojok baca di Aceh Flexi 

School telah mendukung kegiatan literasi peserta didik dengan cukup baik. 

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh narasumber menyatakan bahwa pojok baca 

mudah dijangkau oleh peserta didik karena letaknya berada di dalam kelas atau dekat 

dengan area belajar serta memiliki rak buku yang tidak terlalu tinggi. Kondisi tersebut 

memungkinkan peserta didik mengambil dan memilih buku secara mandiri tanpa 

mengalami kesulitan. 

Selain kemudahan akses, pemanfaatan pojok baca juga tergolong aktif. Peserta 

didik terlihat antusias memanfaatkan pojok baca untuk membaca, baik saat waktu 

luang maupun dalam kegiatan literasi yang terjadwal. Bahkan beberapa peserta didik 

memanfaatkan pojok baca setiap hari. Temuan ini menunjukkan bahwa aksesibilitas 

yang baik menjadi faktor penting dalam mendorong peserta didik untuk berinteraksi 

dengan bahan bacaan. 
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Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa masih terdapat 

beberapa koleksi bacaan yang kurang sesuai dengan tingkat kemampuan dan 

karakteristik peserta didik, khususnya anak berkebutuhan khusus. Beberapa buku 

dinilai memiliki tingkat kesulitan bahasa dan isi yang cukup tinggi sehingga 

memerlukan pendampingan guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

program pojok baca tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, tetapi juga oleh 

kesesuaian bahan bacaan dengan kebutuhan peserta didik. 

Dengan demikian, ketersediaan pojok baca di Aceh Flexi School telah 

memberikan akses yang luas bagi peserta didik untuk membaca, meskipun masih 

diperlukan penambahan dan penyesuaian koleksi agar dapat mengakomodasi 

kebutuhan seluruh peserta didik secara lebih optimal. 

2. Kondisi Fisik Pojok Baca 

Kondisi fisik pojok baca merupakan faktor yang turut memengaruhi 

kenyamanan peserta didik dalam melakukan aktivitas membaca. Berdasarkan hasil 

wawancara, kondisi fisik pojok baca di Aceh Flexi School dinilai cukup baik. Hal ini 

terlihat dari penataan ruang yang rapi, pencahayaan yang memadai, sirkulasi udara 

yang baik, serta ketersediaan fasilitas yang mendukung kegiatan membaca. 

Lingkungan fisik yang nyaman membuat peserta didik lebih betah berada di 

pojok baca dan lebih mudah berkonsentrasi saat membaca. Selain itu, penataan buku 

yang teratur juga memudahkan peserta didik dalam menemukan bahan bacaan yang 

mereka inginkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kegiatan literasi. 

Meskipun demikian, beberapa narasumber menyampaikan bahwa fasilitas 

yang tersedia masih perlu dikembangkan agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik berkebutuhan khusus. Hal ini menunjukkan bahwa aspek inklusivitas masih 

menjadi tantangan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan pojok baca di masa 

mendatang. 

Secara keseluruhan, kondisi fisik pojok baca telah memberikan kontribusi 

positif terhadap pelaksanaan kegiatan literasi karena mampu menciptakan suasana 

membaca yang nyaman, aman, dan menyenangkan bagi peserta didik. 
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3. Koleksi Bahan Bacaan 

Koleksi bahan bacaan menjadi unsur utama dalam mendukung keberhasilan 

program pojok baca. Berdasarkan data observasi, Aceh Flexi School memiliki koleksi 

sebanyak 198 buku yang terdiri atas buku nonfiksi, fiksi, ensiklopedia, Iqro, dan Al-

Qur'an. Keberagaman koleksi tersebut menunjukkan bahwa sekolah berupaya 

menyediakan bahan bacaan yang dapat mendukung kebutuhan pembelajaran dan 

pengembangan karakter peserta didik. 

Dominasi buku nonfiksi menunjukkan bahwa pojok baca tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai sumber informasi dan 

pengetahuan. Selain itu, keberadaan buku fiksi berperan dalam meningkatkan minat 

baca melalui cerita-cerita yang menarik dan sesuai dengan dunia anak. Sementara itu, 

koleksi Iqro dan Al-Qur'an mendukung pengembangan literasi keagamaan peserta 

didik. 

Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian koleksi masih belum 

sepenuhnya sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik, terutama bagi anak 

berkebutuhan khusus. Beberapa buku memiliki bahasa dan pembahasan yang cukup 

kompleks sehingga kurang mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya penyesuaian dan penambahan koleksi yang lebih ramah bagi peserta 

didik dengan kemampuan literasi yang beragam. 

Dengan demikian, koleksi bahan bacaan yang tersedia telah mendukung 

kegiatan literasi, tetapi masih memerlukan pengembangan agar lebih relevan dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik di Aceh Flexi School. 

4. Kegiatan Literasi di Pojok Baca 

Berdasarkan hasil observasi, program pojok baca tidak hanya menyediakan 

bahan bacaan, tetapi juga didukung oleh berbagai kegiatan literasi yang terstruktur. 

Kegiatan tersebut meliputi membaca rutin, bedah buku, pameran karya tulis, serta 

partisipasi dalam berbagai festival literasi. 

Kegiatan membaca rutin yang dilakukan setiap hari setelah salat dhuha 

menjadi bentuk pembiasaan membaca yang efektif. Melalui kegiatan ini, peserta didik 

memiliki waktu khusus untuk berinteraksi dengan bahan bacaan secara konsisten. 

Selain itu, kegiatan bedah buku memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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memahami isi bacaan lebih mendalam melalui diskusi dan tanya jawab bersama guru 

maupun narasumber eksternal. 

Pelaksanaan bedah buku di luar kelas juga memberikan suasana belajar yang 

lebih santai dan menyenangkan. Variasi metode dan tempat pelaksanaan kegiatan 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses literasi. Di samping itu, 

partisipasi dalam festival literasi memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

menunjukkan hasil karya mereka kepada masyarakat yang lebih luas. Pengalaman 

tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri sekaligus memotivasi peserta didik 

untuk terus mengembangkan kemampuan literasinya. 

Dengan demikian, kegiatan literasi yang dilaksanakan di Aceh Flexi School 

menunjukkan adanya upaya yang sistematis dalam mengembangkan kemampuan 

membaca, berpikir kritis, dan menulis peserta didik melalui berbagai kegiatan yang 

menarik dan bermakna. 

5. Budaya Literasi 

Keberadaan pojok baca di Aceh Flexi School tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber belajar, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk budaya literasi di 

lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, pojok baca 

telah membuat peserta didik lebih sering berinteraksi dengan buku dibandingkan 

sebelumnya. Peserta didik tidak hanya membaca saat kegiatan belajar berlangsung, 

tetapi juga memanfaatkan waktu luang untuk mengakses bahan bacaan yang tersedia. 

Suasana membaca yang santai dan tidak menekan membuat peserta didik lebih 

menikmati kegiatan membaca. Kondisi ini penting karena budaya literasi tidak dapat 

terbentuk hanya melalui instruksi atau kewajiban, tetapi perlu didukung oleh 

lingkungan yang menyenangkan dan memberikan pengalaman positif terhadap 

kegiatan membaca. 

Meskipun belum seluruh peserta didik menunjukkan konsistensi yang sama 

dalam membaca, peningkatan interaksi dengan buku menunjukkan bahwa budaya 

literasi mulai tumbuh di lingkungan sekolah. Kebiasaan membaca yang dibangun 

secara bertahap melalui pemanfaatan pojok baca menjadi fondasi penting dalam 

mengembangkan kemampuan literasi peserta didik secara berkelanjutan. 
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6. Analisis Keseluruhan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa program pojok baca di 

Aceh Flexi School berfungsi sebagai sarana penguatan literasi melalui keterpaduan 

antara ketersediaan fasilitas, kondisi fisik yang mendukung, koleksi bacaan yang 

beragam, kegiatan literasi yang terstruktur, serta budaya membaca yang mulai 

berkembang. Kelima komponen tersebut saling melengkapi dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan literasi peserta didik.  

Ketersediaan pojok baca memberikan akses terhadap bahan bacaan, kondisi 

fisik yang nyaman meningkatkan ketertarikan membaca, koleksi buku menyediakan 

sumber belajar yang beragam, kegiatan literasi membangun keterlibatan aktif peserta 

didik, sedangkan budaya literasi memperkuat keberlanjutan kebiasaan membaca. Oleh 

karena itu, program pojok baca di Aceh Flexi School dapat dikatakan telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung peningkatan literasi 

membaca peserta didik, meskipun masih diperlukan pengembangan koleksi dan 

fasilitas yang lebih sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. 

F. Analisis Kendala di Sekolah Aceh Flexi School dalam Peningkatan Literasi Membaca 

Anak Melalui Program Pojok Baca 

Hambatan dalam pelaksanaan program literasi melalui pojok baca di Aceh Flexi 

School merupakan berbagai faktor yang dapat memengaruhi efektivitas kegiatan literasi yang 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian, hambatan yang ditemukan terutama berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan serta kesesuaian bahan bacaan 

yang tersedia dengan kebutuhan peserta didik, khususnya anak berkebutuhan khusus (ABK). 

Meskipun demikian, pihak sekolah berupaya mengatasi berbagai kendala tersebut melalui 

pendampingan guru dan penyesuaian kegiatan literasi. 

Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan program pojok baca dapat dibedakan 

menjadi dua aspek, yaitu hambatan yang berasal dari peserta didik dan hambatan yang berasal 

dari bahan bacaan. 

1. Hambatan Peserta Didik 

Hambatan yang berasal dari peserta didik berkaitan dengan perbedaan 

kemampuan membaca dan memahami isi bacaan. Sebagian besar peserta didik 
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memiliki minat baca yang tinggi, namun kemampuan memahami informasi yang 

terdapat dalam bacaan masih beragam, terutama pada peserta didik berkebutuhan 

khusus. Perbedaan kondisi dan karakteristik setiap anak menyebabkan proses 

pemahaman bacaan memerlukan waktu dan pendekatan yang berbeda. Oleh karena 

itu, peserta didik masih membutuhkan pendampingan guru secara intensif selama 

kegiatan literasi berlangsung. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru memberikan pendampingan yang 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Guru juga membantu 

menjelaskan isi bacaan, memberikan arahan selama kegiatan membaca, serta 

menyesuaikan metode pembelajaran agar peserta didik dapat memahami bacaan 

dengan lebih baik. 

2. Hambatan Bahan Bacaan 

Hambatan berikutnya berkaitan dengan koleksi bahan bacaan yang tersedia 

di pojok baca. Meskipun sebagian besar buku telah disesuaikan dengan usia peserta 

didik, terdapat beberapa buku yang memiliki pembahasan dan penggunaan bahasa 

yang relatif sulit dipahami, terutama bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Kondisi 

tersebut menyebabkan sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

isi bacaan secara mandiri. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah berupaya melakukan 

penyesuaian dalam pemilihan bahan bacaan yang lebih sesuai dengan kemampuan 

dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, guru turut mendampingi peserta didik saat 

membaca serta memberikan penjelasan tambahan terhadap kosakata maupun isi 

bacaan yang dianggap sulit dipahami. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa hambatan utama 

dalam pelaksanaan program literasi melalui pojok baca di Aceh Flexi School meliputi 

perbedaan kemampuan pemahaman bacaan peserta didik serta belum optimalnya 

kesesuaian koleksi bahan bacaan dengan kebutuhan peserta didik berkebutuhan 

khusus. Namun demikian, berbagai hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui 

pendampingan guru yang berkelanjutan, penyesuaian bahan bacaan, serta 

pelaksanaan kegiatan literasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

sehingga tujuan program literasi tetap dapat tercapai secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai peran 

sekolah Aceh Flexi School dalam peningkatan literasi anak melalui program pojok baca, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran sekolah Aceh Flexi School dalam peningkatan literasi membaca 

anak melalui program pojok baca 

a. Fasilitator literasi, sekolah menyediakan fasilitas utama berupa 

koleksi buku yang dipaparkan secara terbuka di area yang mudah 

dijangkau oleh peserta didik. Selain itu, sekolah juga menyediakan 

wadah ekspresi melalui kegiatan AFS Writing Club, sehingga peserta 

didik tidak hanya berperan sebagai pembaca, tetapi juga sebagai 

produsen karya melalui kegiatan menulis. 

b. Pembimbing dan motivator, sekolah memberikan pendampingan 

aktif melalui kegiatan membaca nyaring (read aloud) yang dilakukan 

oleh guru. Kegiatan ini membantu meningkatkan pemahaman bacaan 

dan penguasaan kosakata peserta didik, serta menciptakan 

keterlibatan emosional yang positif dalam proses pembelajaran. Di 

samping itu, kedekatan antara guru dan peserta didik dalam suasana 

yang santai di pojok baca menjadikan kegiatan literasi lebih menarik, 

interaktif, dan bermakna. Pembiasaan membaca yang dilakukan 

secara konsisten melalui jadwal harian juga mampu menumbuhkan 

kebiasaan membaca secara alami. Lebih lanjut, pemberian apresiasi 

terhadap imajinasi peserta didik dapat meningkatkan rasa percaya diri 

serta membuat mereka merasa dihargai dalam proses belajar. 

Keteladanan guru yang ikut terlibat dalam kegiatan membaca juga 

menjadi contoh nyata yang mendorong peserta didik untuk meniru 

kebiasaan tersebut. 

c. Penyedia lingkungan literasi, sekolah menciptakan suasana belajar 

yang nyaman melalui penataan ruang literasi yang menarik serta 
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penyediaan bahan bacaan yang beragam dan sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. Lingkungan yang santai dan terbuka 

tersebut menjadikan kegiatan membaca terasa lebih menyenangkan, 

sehingga peserta didik tidak merasa terbebani seperti dalam 

pembelajaran formal. 

d. Penghubung dengan komunitas, sekolah menjalin kerja sama dengan 

berbagai komunitas literasi, seperti Bintang Pejuang Sirah dan Aceh 

Book’s Club, yang mampu menghadirkan perspektif baru serta 

variasi kegiatan literasi di sekolah. Kerja sama ini memungkinkan 

peserta didik untuk berinteraksi dengan penggerak literasi dari luar 

sekolah. Selain itu, keterhubungan dengan sumber literasi yang lebih 

luas di Banda Aceh memberikan dukungan berupa narasumber, 

koleksi buku, serta inspirasi kegiatan, sehingga semangat literasi 

dapat terus terjaga dan berkembang secara dinamis dalam jangka 

panjang. 

2. Literasi membaca anak di sekolah Aceh Flexi School  

Literasi membaca peserta didik di Aceh Flexi School, dapat diketahui 

bahwa kondisi literasi membaca menunjukkan perkembangan yang cukup 

positif meskipun masih bervariasi. Minat baca peserta didik tergolong baik, 

terlihat dari antusiasme mereka dalam mengunjungi dan memanfaatkan pojok 

baca. Kebiasaan membaca juga mulai terbentuk secara rutin, baik secara 

mandiri maupun melalui arahan guru, yang menunjukkan adanya peningkatan 

interaksi peserta didik dengan bahan bacaan.  

Namun, pada aspek pemahaman bacaan, kemampuan peserta didik 

masih berada pada tingkat yang beragam. Sebagian peserta didik telah mampu 

memahami bacaan sederhana, sementara sebagian lainnya, khususnya peserta 

didik dengan kebutuhan khusus, masih berada pada tahap awal pemahaman. 

Meskipun demikian, tingginya minat dan kebiasaan membaca yang telah 

terbentuk menjadi dasar yang kuat dalam mendukung peningkatan 

kemampuan pemahaman bacaan secara bertahap dan berkelanjutan. 

3. Program pojok baca di sekolah Aceh Flexi School 

program pojok baca di Aceh Flexi School telah berjalan dengan cukup 

efektif dalam mendukung peningkatan literasi membaca peserta didik. Hal ini 
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terlihat dari tingginya minat dan kebiasaan membaca anak yang mulai 

terbentuk, didukung oleh kemudahan akses pojok baca, kondisi fisik yang 

nyaman, serta pelaksanaan berbagai kegiatan literasi yang menarik dan 

bervariasi. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala, terutama 

pada aspek kesesuaian koleksi bahan bacaan dengan tingkat pemahaman 

peserta didik, khususnya anak berkebutuhan khusus, serta perlunya 

pengembangan fasilitas yang lebih inklusif. Secara keseluruhan, pojok baca 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga berperan penting 

dalam menumbuhkan budaya literasi yang aktif, menyenangkan, dan 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

4. Kendala di Sekolah Aceh Flexi School dalam Peningkatan Literasi 

Membaca Anak Melalui Program Pojok Baca 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program pojok baca 

meliputi perbedaan kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan serta 

belum sepenuhnya sesuai koleksi bahan bacaan dengan kebutuhan peserta 

didik, terutama anak berkebutuhan khusus. Beberapa bahan bacaan masih 

menggunakan bahasa dan pembahasan yang relatif sulit dipahami oleh peserta 

didik. Namun demikian, pihak sekolah berupaya mengatasi kendala tersebut 

melalui pendampingan guru, pemberian penjelasan tambahan terhadap isi 

bacaan, serta penyesuaian bahan bacaan dan kegiatan literasi sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Dengan berbagai upaya tersebut, program pojok 

baca tetap dapat berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi positif 

dalam peningkatan literasi membaca peserta didik di Aceh Flexi School. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan, antara lain: 

1. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas program pojok baca 

dengan menambah koleksi buku yang lebih beragam dan sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik, khususnya bagi anak berkebutuhan khusus. Selain itu, 
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pengembangan fasilitas pojok baca yang lebih inklusif dan nyaman juga perlu 

dilakukan agar seluruh peserta didik dapat mengaksesnya dengan optimal. Sekolah 

juga disarankan untuk memperluas kerja sama dengan komunitas literasi guna 

memperkaya kegiatan dan sumber belajar. 

2. Bagi Pendidik  

Guru diharapkan dapat terus berperan aktif sebagai pembimbing dan motivator 

dalam kegiatan literasi dengan menggunakan metode yang kreatif dan adaptif sesuai 

karakteristik peserta didik. Pendampingan yang lebih intensif, terutama dalam 

membantu pemahaman bacaan, sangat diperlukan. Selain itu, guru juga dapat 

memberikan variasi kegiatan literasi agar peserta didik tidak merasa bosan dan 

semakin termotivasi untuk membaca 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek maupun variabel yang diteliti. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat lebih difokuskan pada strategi peningkatan 

pemahaman bacaan, khususnya bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus, serta 

mengkaji efektivitas berbagai metode literasi yang diterapkan di lingkungan sekolah. 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

No. Variabel Indikator Pertanyaan Keterangan 

1.  Peran aceh 

flexi 

school 

Fasilitator 

literasi 

1. Apa saja bentuk 

fasilitas yang 

disediakan oleh 

lembaga pendidikan 

nonformal dalam 

mendukung kegiatan 

literasi, serta 

bagaimana 

ketersediaan fasilitas 

tersebut berkontribusi 

terhadap peningkatan 

akses, minat baca, dan 

kemandirian belajar 

peserta didik 

1.  Fasilitas utama yang 

disediakan yaitu 

koleksi buku yang 

dipaparkan secara 

terbuka di area yang 

mudah dijangkau 

anak.  Sekolah juga 

menyediakan wadah 

ekspresi “AFS 

Writing Club” di sini 

anak-anak diberikan 

ruang untuk menjadi 

produsen karya 

(menuli s).  

Pembimbing 

dan motivator 

1. Bagaimana 

implementasi peran 

pendidik sebagai 

pembimbing dan 

motivator dalam 

kegiatan literasi di 

pojok baca, serta 

kontribusinya terhadap 

peningkatan 

pemahaman bacaan 

dan keterlibatan aktif 

peserta didik? 

1. Pendampingan aktif 

melalui kegiatan 

membaca nyaring 

yang dilakukan guru 

membantu 

meningkatkan 

pemahaman bacaan 

dan penguasaan 

kosakata peserta 

didik, dan juga 

menciptakan 

keterlibatan 

emosional yang 

positif dalam proses 

belajar. Kedekatan 

antara guru dan 
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2. Apa upaya yang di 

lakukan untuk 

memotivasi peserta 

didik agar memiliki 

minat dan kebiasaan 

membaca? 

peserta didik dalam 

suasana yang santai 

di pojok baca, 

menjadikan kegiatan 

literasi lebih menarik, 

interaktif, dan 

bermakna.  

2. Pembiasaan 

membaca yang 

dilakukan secara 

konsisten melalui 

jadwal harian mampu 

menumbuhkan 

kebiasaan membaca 

secara alami. Dan  

pemberian apresiasi 

terhadap imajinasi 

anak meningkatkan 

rasa percaya diri serta 

membuat peserta 

didik merasa dihargai 

dalam proses belajar.  

Keteladanan guru 

yang ikut terlibat 

dalam kegiatan 

membaca juga 

menjadi contoh nyata 

yang mendorong 

peserta didik untuk 

meniru kebiasaan 

tersebut.  
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Penyedia 

lingkungan 

literasi 

1. Bagaimana upaya 

yang dilakukan oleh 

pendidik dalam 

menciptakan 

lingkungan literasi 

yang kondusif melalui 

penyediaan bahan 

bacaan dan penataan 

ruang, seperti pojok 

baca, guna 

meningkatkan 

kenyamanan, minat, 

dan kebiasaan 

membaca peserta 

didik? 

1. Penataan ruang 

literasi yang menarik 

serta penyediaan 

bahan bacaan yang 

beragam dan sesuai 

dengan tahap 

perkembangan 

peserta didik mampu 

menciptakan 

lingkungan belajar 

yang nyaman dan 

tidak menekan. 

Suasana yang santai 

dan terbuka 

menjadikan kegiatan 

membaca terasa lebih 

menyenangkan, 

sehingga peserta 

didik tidak merasa 

terbebani seperti 

dalam pembelajaran 

formal 

Penghubung 

dengan 

komunitas 

1. Bagaimana peran 

lembaga pendidikan 

nonformal sebagai 

penghubung dengan 

komunitas dalam 

menjalin kolaborasi 

literasi, serta 

bagaimana implikasi 

kerja sama tersebut 

terhadap perluasan 

1. Sekolah bekerja sama 

dengan komunitas 

seperti Bintang 

Pejuang Sirah dan 

Aceh Book’s Club 

sehingga membawa 

perspektif baru dan 

variasi kegiatan 

literasi di sekolah, 

Kerja sama ini 
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jangkauan dan 

keberlanjutan program 

literasi ? 

memungkinkan anak-

anak berinteraksi 

dengan penggerak 

literasi dari luar, 

Dengan terhubung 

pada sumber literasi 

yang lebih luas di 

Banda Aceh, sekolah 

memiliki dukungan 

sumber daya 

(narasumber, koleksi 

buku, inspirasi 

kegiatan) yang 

menjaga semangat 

literasi tetap hidup 

dan dinamis dalam 

jangka panjang. 

2. Literasi 

membaca 

anak 

Minat 

membaca 

1. Apakah peserta didik 

menunjukkan minat 

dalam kegiatan 

membaca di pojok 

baca? 

1. minat yang cukup 

baik terhadap 

kegiatan membaca di 

pojok baca. Minat 

tersebut terlihat dari 

ketertarikan peserta 

didik dalam 

memanfaatkan waktu 

luang untuk 

membaca serta 

adanya inisiatif untuk 

berinteraksi dengan 

buku. Meskipun 

demikian, tingkat 

minat baca masih 
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bervariasi sesuai 

dengan tahap 

perkembangan dan 

kemampuan masing-

masing peserta didik, 

terutama pada anak 

yang belum memiliki 

kemampuan 

membaca secara 

optimal. 

Kebiasaan 

membaca 

1. Seberapa sering 

peserta didik 

memanfaatkan pojok 

baca untuk membaca? 

1. Sebagian besar 

peserta didik telah 

terbiasa 

memanfaatkan pojok 

baca secara rutin, 

baik secara mandiri 

maupun melalui 

arahan guru, bahkan 

beberapa di antaranya 

melakukannya setiap 

hari. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa 

program literasi yang 

diterapkan di sekolah 

mampu mendorong 

terbentuknya 

kebiasaan membaca 

secara konsisten. 

Pemahaman 

bacaan 

2. Apakah peserta 

didik mampu 

memahami isi 

2. Sebagian peserta 

didik telah mampu 

memahami isi bacaan 

sederhana serta 



  

91 
 

bacaan yang 

mereka baca? 

menceritakan 

kembali informasi 

yang diperoleh, 

terutama dengan 

adanya bimbingan 

dari guru. Namun, 

pada peserta didik 

dengan kondisi 

tertentu, khususnya 

anak berkebutuhan 

khusus, pemahaman 

bacaan masih berada 

pada tahap awal, 

seperti mengenali 

gambar dan 

menafsirkan secara 

sederhana. 

3. Program 

pojok baca 

Ketersediaan 

Pojok Baca 

1. Bagaimana tingkat 

keaktifan pemanfaatan 

pojok baca sebagai 

sarana literasi oleh 

peserta didik, apakah 

pojok baca mudah 

dijangkau anak ? 

2. Apakah sesuai koleksi 

bahan bacaan di pojok 

baca dengan 

karakteristik usia dan 

tingkat literasi peserta 

didik ? 

 

1. Tingkat keaktifan 

peserta didik yang 

tinggi dalam 

memanfaatkan pojok 

baca serta 

kemudahan akses 

yang memungkinkan 

mereka menjangkau 

bahan bacaan secara 

langsung.  

2. Koleksi bahan bacaan 

yang tersedia pada 

umumnya sudah 

sesuai dengan 

karakteristik usia 
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peserta didik, 

meskipun masih 

terdapat beberapa 

buku yang kurang 

sesuai dari segi 

tingkat kesulitan dan 

bahasa, terutama bagi 

peserta didik dengan 

kebutuhan khusus. 

Kondisi Fisik 

Pojok Baca 

1. Bagaimana kondisi 

fisik pojok baca 

sebagai sarana literasi 

ditinjau dari aspek 

penataan ruang, 

kelengkapan fasilitas, 

pencahayaan, sirkulasi 

udara, dan tingkat 

kenyamanan bagi 

peserta didik? 

1. secara umum sudah 

tergolong baik dan 

mendukung kegiatan 

literasi peserta didik. 

Hal ini terlihat dari 

penataan ruang yang 

rapi, pencahayaan 

yang memadai, 

sirkulasi udara yang 

baik, serta fasilitas 

yang cukup 

menunjang 

kenyamanan dalam 

membaca. 

Koleksi Bahan 

Bacaan 

1. Apa saja jenis buku 

yang tersedia dipojok 

baca? 

1. jumlah total sebanyak 

132 buku. Koleksi 

tersebut terdiri dari 

78 buku nonfiksi, 54 

buku fiksi. 

Kegiatan 

Literasi di 

Pojok Baca 

1. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan di pojok 

baca ? 

1. Membaca rutin 

setelah salat Dhuha, 

kegiatan bedah buku, 
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serta pameran karya 

tulis.  

Sumber 

belajar dan 

budaya literasi 

1. Bagaimana peran 

pojok baca dalam 

kegiatan literasi, dan 

bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

kebiasaan membaca 

peserta didik? 

1. Pojok baca sebagai 

sarana untuk 

menumbuhkan 

budaya literasi di 

lingkungan sekolah. 

Melalui akses yang 

mudah terhadap 

berbagai jenis buku, 

peserta didik 

didorong untuk lebih 

aktif membaca, 

mencari informasi, 

serta 

mengembangkan 

pengetahuan secara 

mandiri 
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Lampiran kegitan membaca rutin  

 

Siswa-siswi mengikuti acara pameran 

  

 

 

Kegiatan membaca mandiri 
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Siswa-siswi aceh flexi school 
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